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ABSTRAK 

Pola permintaan cenderung berubah ketika memasuki musiman seperti saat 

memasuki bulan Ramadhan, sehingga dibutuhkannya peramalan permintaan yang 

akurat agar supply chain dapat berjalan optimal. Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta mengalami out of stock dan overstock terhadap beberapa produknya 

saat memasuki bulan Ramadhan yang berdampak terhadap kinerja departement 

receiving. Hal menunjukkan bahwa dibutuhkan hasil peramalan yang lebih akurat 

untuk mencegah terjadinya kejadian ini. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

dampak hasil peramalan permintaan terhadap kinerja departement receiving, 

menemukan metode peramalan permintaan yang terbaik bagi Hypermart Pakuwon 

Mall Yogyakarta untuk digunakan dalam meramal permintaan bulan Ramadhan 

2026 Penelitian ini menggunakan mixed methods, pendekatan kualitatif dilakukan 

dengan melakukan wawancara terhadap key informan. Kemudian pendekatan 

kuantitatif akan membandingkan metode Single Exponential Smoothing (SES), 

Single Moving Average (SMA), dan Double Moving Average (DMA) yang nantinya 

akan dipilih sebagai metode peramalan untuk meramal permintaan di bulan 

Ramadhan 2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peramalan permintaan 

memiliki peran penting dalam perencanaan dan pengendalian persediaan. 

Kemudian metode double moving average menjadi metode terpilih karena memiliki 

nilai MAPE terkecil yaitu 17,36% serta hasil peramalan permintaan bulan 

Ramadhan 2026 sebesar 172,95 pada bulan Februari dan 175,96 pada bulan Maret.   

Kata kunci: Peramalan Permintaan, Single Exponential Smoothing, Single Moving 

Average, Double Moving Average, Mean Absolute Percentage Error, 

inventory management 
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ABSTRACT 

Demand patterns tend to change during seasonal periods such as Ramadan, 

requiring accurate demand forecasting to ensure optimal supply chain 

performance. Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta experienced out-of-stock and 

overstock situations for several products during Ramadan, which impacted the 

performance of the receiving department. This indicates that more accurate 

forecasting is needed to prevent such incidents. This study aims to determine the 

impact of demand forecasting results on the performance of the receiving 

department and to find the best demand forecasting method for Hypermart 

Pakuwon Mall Yogyakarta to use in forecasting demand for Ramadan 2026. This 

study uses mixed methods, with a qualitative approach conducted through 

interviews with key informan. The quantitative approach compares the Single 

Exponential Smoothing (SES), Single Moving Average (SMA), and Double Moving 

Average (DMA) methods, which will later be selected as the forecasting method for 

forecasting demand in Ramadan 2026. The results show that demand forecasting 

plays an important role in inventory planning and control. The double moving 

average method was selected because it had the smallest MAPE value of 17.36% 

and predicted demand for Ramadan 2026 to be 172.95 in February and 175.96 in 

March.  

 

Keywords: Demand Forecasting, Single Exponential Smoothing, Single Moving 

Average, Double Moving Average, Mean Absolute Percentage Error, 

inventory management   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Profil Perusahaan 

Matahari mulai beroperasi sejak 24 Oktober 1958 dibawah naungan dari PT. 

Matahari Putra Prima Tbk. PT Matahari Putra Prima Tbk ini merupakan perusahaan 

ritel pertama yang berdiri di Indonesia. Bisa dikatakan bahwa perusahaan ini 

merupakan pelopor berdirinya perusahaan-perusahaan ritel lainnya yang berdiri di 

Indonesia. Pada awal pendirian PT. Matahari Putra Prima Tbk, Hari Darmawan 

selaku pendiri dari PT. Matahari Putra Prima Tbk mendirikan toko pertamanya yang 

dinamakan Mickey Mouse. Toko ini didirikan di sebuah gedung 2 lantai di pasar 

baru, jakarta yang berluaskan 150 𝑚2. Pada tahun 1972 PT. Matahari Putra Prima 

Tbk telah sukses menjadi pelopor adanya konsep toko serba di Indonesia. Hal ini 

menjadi nilai lebih untuk PT Matahari Putra Prima Tbk yang menjadikan 

perusahaan ini menjadi lebih optimis untuk lebih maju lagi, sehingga pada tahun 

1980 perusahaan ini mendirikan Sinar Matahari yang terletak di kota Bogor. PT. 

Matahari Putra Prima Tbk selalu berusaha untuk mewujudkan apa yang terkandung 

dalam visi mereka yaitu berfokus terhadap memberikan suasana yang nyaman 

kepada pelanggan saat berbelanja. Untuk mewujudkan visi tersebut maka PT. 

Matahari Putra Prima Tbk merekrut tenaga kerja profesional untuk mewujudkan 

visi tersebut. 

Pada tahun 1991 PT. Matahari Putra Prima Tbk melakukan ekspansi 

pertama dengan mendirikan supermarket yang dinamakan dengan Super Bazaar 

yang terletak di Jakarta. Pendirian Super Bazaar ini menjadi langkah awal bagi PT. 
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Matahari Putra Prima Tbk untuk masuk kedalam bisnis makanan dan kebutuhan 

pokok yang memiliki target pasar kepada konsumen kelas menengah. Super Bazaar 

ini mulai beroperasi pada tanggal 14 Juli 1991. Setelah Super Bazaar menjadi lebih 

sukses, PT. Matahari Putra Prima Tbk mulai melakukan ekspansi lagi seperti ke 

Melawai, Lengkong Bandung, Labuan dan Pasar Senen. Pada awal-awal pendirian 

Super Bazaar sering mengalami kerugian dikarenakan kurangnya pengalaman 

dalam menjalankan bisnis makanan dan kebutuhan pokok. Oleh karena itu, untuk 

memastikan bahwa bisnis dapat berjalan dengan lancar maka PT. Matahari Putra 

Prima Tbk mulai mendatangkan para ahli untuk memberikan konsultasi kepada 

perusahaan agar perusahaan mampu untuk menata sistem bisnis ini. Dengan 

semakin menguasai bisnis ini, PT. Matahari Putra Prima Tbk mulai 

mengembangkan supermarket mereka dengan membuat konsep-konsep baru yang 

menjadi supermarket mereka memiliki kebutuhan yang lebih lengkap dari 

sebelumnya. Hal ini menjadikan PT. Matahari Putra Prima Tbk selalu diingat oleh 

masyarakat. 

Setelah 9 tahun Super Bazaar beroperasi, pada tahun 2000 Super Bazaar 

berganti nama menjadi Matahari Supermarket. PT. Matahari Putra Prima Tbk 

membuat inovasi dengan mendirikan 3 konsep baru supermarket yang dikhususkan 

pada target konsumen yang telah ditentukan. Konsep ini diberi nama Super 

Ekonomi yang dimana konsep ini memberikan harga yang sangat murah kepada 

konsumen. Konsep ini pertama kali diterapkan di Beringharjo, Yogyakarta dan terus 

berkembang ke beberapa kota di Jawa seperti Semarang, Purwokerto, dan Depok. 

PT. Matahari Putra Prima Tbk selalu melakukan inovasi untuk menjadikan 
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perusahaan mereka lebih maju lagi kedepannya, mereka membuat program 

membership yang diberi nama Matahari Club Card (MCC) yang bertujuan untuk 

mempererat hubungan mereka dengan konsumennya. Hingga pada tahun 2002 

Matahari Supermarket telah mendirikan gerainya sebanyak 63 yang tersebar di 

pulau Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera. 

Sebelum Matahari Supermarket berkembang, PT. Matahari Putra Prima juga 

mendirikan gerai dengan konsep hypermarket yang pertama kali ada di Indonesia 

pada tahun 1995. Gerai ini dinamakan Mega-m (Mega Matahari) yang dimana gerai 

pertamanya berada di Mega Mal Pluit dengan luas 15.000 𝑚2dan bermodalkan Rp. 

20 miliar. Kemudian mereka mulai membuka 6 cabang lainnya hingga tahun 1997 

yang terletak di Bogor, Karawaci, Surabaya, hingga Batam. Tetapi pada tahun yang 

sama, perusahaan yang berasal dari Amerika Serikat mendirikan Wal-Mart di 

Indonesia yang letaknya cukup berdekatan dengan Mega-M yaitu di Lippo 

Supermal dan Mega Mal Pluit, sehingga mereka terkesan ingin menjadi pesaing 

bagi Mega-m. Namun, keadaan menjadi kurang terorganisir dikarenakan saat itu 

PT. Matahari Putra Prima Tbk diakuisisi oleh Lippo yang menyebabkan Lippo 

memiliki 2 gerai hypermarket di waktu yang bersamaan. Sehingga munculah 

perselisihan antara Wal-Mart dan Lippo. Mega-M ini bisa dikatakan tidak bertahan 

lama dikarenakan adanya krisis moneter pada tahun 1997-1998 yang menyebabkan 

Mega-M ditutup sebagai upaya restrukturisasi bisnis setelah krisis pada tahun 1999. 

Setelah ditutup, Mega-M kemudian dikonversi menjadi Matahari Supermarket.  

Pada tahun 2003, PT. Matahari Putra Prima Tbk melanjutkan inovasi mereka 

dengan mendirikan konsep Market Place yang didirikan di WTC serpong dan mulai 
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membuka cabang hingga ke Kelapa Gading, Metrpolis, Eka Lokasari Bogor, dan 

Pakuwon Surabaya. Konsep ini diterapkan untuk meningkatkan reputasi 

perusahaan dengan menawarkan suasana belanja yang lebih hangat, nyaman, dan 

bersahabat serta menawarkan koleksi produk yang lebih beragam, eksklusif dan 

lengkap.  Tetapi dikarenakan faktor lokasi yang kurang strategis, dan kurangnya 

promosi dan sosialisasi kepada masyarakat membuat perkembangan menjadi 

terhambat. Selama meninggalkan bisnis hypermarket, PT. Matahari Putra Prima 

Tbk tertarik kembali untuk terjun ke dunia bisnis hypermarket dikarenakan pada 

saat itu Carrefour mulai memasuki wilayah Indonesia yang dimana langsung 

merebut hati para konsumen di Indonesia dikarenakan Carrefour menawarkan 

barang-barang dengan harga yang lebih murah.  

Ketertarikan PT. Matahari Putra Prima Tbk untuk kembali terjun ke dunia 

bisnis hypermarket tercapai pada tahun 2004 yang dimana mereka mendirikan 

Hypermart yang merupakan hasil dari konversi Market Place yang berada di Mall 

WTC Matahari Serpong dengan luas 6.500 𝑚2 dan diresmikan pada tanggal 15 

Januari 2004. Hypermart memiliki konsep belanja “Muraaah Banget” yang 

langsung mencuri perhatian para konsumen di Indonesia, selain menawarkan 

konsep tersebut Hypermart juga menawarkan tempat berbelanja dengan suasana 

nyaman yang memudahkan para konsumen untuk membeli barang primer maupun 

sekunder. Salah satu alasan lain mengapa Hypermart didirikan dikarenakan hasil 

dari analisis PT. Matahari Putra Prima Tbk yang menyebutkan bahwa Matahari 

Supermarket dan Market Place memiliki kinerja yang kurang maksimal sehingga 
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munculah ide untuk mendirikan Hypermart ini untuk mencapai visi mereka untuk 

menjadi peritel multi-format no.1 di Indonesia.  

Hypermart sendiri dapat dikatakan sebagai reinkarnasi dari Mega-M yang 

merupakan gerai hypermarket milik PT Matahari Putra Prima Tbk sebelum lahirnya 

Hypermart. Seiring berjalannya waktu, Hypermart terus mengalami perkembangan 

yang cukup pesat, yang dimana pada tahun pertama didirikannya Hypermart, PT. 

Matahari Putra Prima Tbk mampu untuk membuka 5 gerai lainnya sehingga pada 

tahun pertama sudah memiliki 6 gerai Hypermart. Perkembangan Hypermart 

kemudian menjadi semakin pesat yang terlihat pada 1 Februari 2005 mereka sudah 

memiliki 21 gerai yang berarti pada tahun tersebut mereka mampu untuk membuka 

15 gerai. Pada tahun 2006 memiliki 27 gerai, dan pada tahun 2008 memiliki 43 

gerai dengan masing-masing gerai memiliki luas sekitar 6000-7000 𝑚2. 

Dikarenakan Lippo memiliki banyak pusat perbelanjaan yang tersebar di Indonesia 

sangat membantu Hypermart untuk selalu tumbuh lebih cepat di seluruh kota di 

Indonesia. Hingga pada akhirnya, grup Lippo mulai memfokuskan bisnisnya pada 

Hypermart serta mulai meninggalkan Matahari Supermarket pada tahun 2007 dan 

kemudian Matahari Supermarket diganti namanya menjadi Foodmart. 

Kesuksesan Hypermart tidak terlepas dari strategi-strategi yang diterapkan 

oleh PT. Matahari Putra Prima Tbk. Strategi-strategi ini mencakup beberapa hal 

seperti branding yang diterapkan oleh Hypermart yaitu “Muraaah Banget” yang 

memiliki desain hangat, menyenangkan, dan hangat. Branding ini sangat membantu 

Hypermart untuk mecapai kesuksesannya. Selain itu untuk bersaing para pesaing 

seperti Carrefour, Hypermart melakukan strategi dengan membajak para karyawan 
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Carrefour untuk mereka pekerjakan di Hypermart. Terdapat juga faktor-faktor lain 

yang mendukung kesuksesan Hypermart seperti kelengkapan barang yang 

mencapai 30.000 item per gerainya, diadakannya promosi yang sangat efektif, 

memiliki teknologi yang canggih, serta harga yang ditawarkan sangat murah yang 

dapat bersaing.  

Kesuksesan hypermart dapat terlihat dari rata-rata pengunjung setiap 

gerainya yang berjumlah 450.000 perbulannya di setiap gerai Hypermart. Bahkan 

pada tahun 2010 Hypermart sempat dilirik oleh perusahaan asing yang ingin 

melakukan akuisisi terhadap Hypermart, perusahaan asing tersebut yaitu Walmart, 

Lotte Mart, dan Casino Group. Tetapi akuisisi ini kemudian ditolak oleh manajemen 

PT. Matahari Putra Prima Tbk dan James Riady selalu CEO dari Group Lippo 

dikarenakan Hypermart sudah dikembangkan dengan susah payah untuk mencapai 

kesuksesan saat ini. Terlepas dari itu, pada tahun 2010 juga Hypermart telah 

memperoleh pendapat hingga Rp.8,9 triliun. Hingga pada tahun 2015 telah 

memiliki 110 gerai dengan pendapatan Rp.13,6 triliun. Hal inilah yang menjadi 

salah satu alasan mengapa akuisisi dari perusahaan asing tersebut ditolak oleh PT. 

Matahari Putra Prima Tbk dan Group Lippo. 

Namun, kesuksesan pastinya tidak akan berlangsung terus menerus dan 

pastinya akan mengalami kemunduran. Seperti Hypermart mereka mengalami 

penurunan yang semakin diperparah dengan datangnya pandemi COVID-19 yang 

melanda di seluruh dunia yang mengakibatkan PT. Matahari Putra Prima Tbk yang 

merupakan induk dari Hypermart turut serta mengalami kerugian. Tercatat bahwa 

pada tahun 2021 Hypermart telah menutup 10 gerainya dan di tahun tersebut 
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Hypermart memiliki 100 gerai yang tersebar di 65 kota di seluruh Indonesia. 

Hingga pada tahun 2025 jumlah gerai Hypermart juga semakin menurun yang 

tercatat Hypermart memiliki 94 gerai di seluruh Indonesia. 

Selain memiliki bisnis hypermarket (Hypermart), PT. Matahari Putra Prima 

Tbk juga memiliki unit usaha lain seperti Hyfresh, Primo, Foodmart, Boston, 

Foodmart Xpress, Maxx Kitchen, Maxx Coffee, Smartclub Wholesale, Superoti, 

dan Books & Beyond. 

Visi dan Misi: 

 Visi: Menjadi peritel multi-format terdepan di Indonesia yang berfokus pada 

pelanggan 

 Misi: Menghadirkan ritel dengan standar kelas dunia melalui penyediaan 

produk-produk berkualitas tinggi  dengan harga yang kompetitif  bagi 

konsumen di Indonesia. 

Visi dan misi PT Matahari Putra Prima Tbk diterapkan dalam operasional 

perusahaan mereka dengan fokus utamanya terhadap kepuasan pelanggan dan 

peningkatan kinerja sehingga perusahaan dapat beradaptasi dengan adanya 

pengetahuan yang baru serta selalu berinovasi dalam menghadapi adanya 

perubahan. 

Produk atau Layanan 

Hypermart menawarkan berbagai macam kebutuhan harian yang lengkap 

dan terjangkau yang menargetkan kepada konsumen menengah ke atas. Produk 

yang tersedia di Hypermart seperti produk groceries, produk fresh, bazaar, 
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elektronik dan softlines yang berasal dari merek lokal hingga luar negeri. 

Hypermart juga menyediakan promosi yang selalu ada setiap harinya, menyediakan 

tempat berbelanja yang luas, bersih, dan nyaman, serta mengadakan program 

membership yang memberikan keuntungan bagi konsumen yang telah menjadi 

member Hicard. 

Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta 

 

Peran setiap manajer:  

 Store General Manager: Bertanggung jawab terhadap seluruh operasional 

store yang meliputi sales, stock days, shrinkage dan profit & loss. 
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 Divisi Manajer ELBASORIES: Bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

dan pengawasan penjualan serta operasional kategori barang elektronik, 

bazaar, softlines, dan groceries. 

 Divisi Manajer Fresh & Supporting: Bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan dan mengawasi operasional produk fresh serta memastikan 

kelancaraan dari fungsi pendukung toko seperti pengelolaan gudang dan 

keamanan. 

 Departemen ELBASO: Bertanggung jawab dalam pengelolaan barang 

elektronik, bazaar, softlines baik dari penjualan dan display produk. 

 Departemen Groceries: Bertanggung jawab dalam pengelolaan barang 

groceries dari penjualan dan display produk. 

 Departemen Fresh: Bertanggung jawab dalam order barang, pengecekan 

kualitas, dan display produk barang fresh seperti buah-buahan, meat & fish, 

dan produk dairy frozen 

 Departemen Bakery & RTE: Bertanggung jawab dalam pengelolaan 

ketersediaan bahan baku pembuatan roti dan RTE hingga proses pembuatan 

roti dan makanan siap saji. 

 Departemen Front End: Bertanggung jawab terhadap customer service agar 

konsumen dapat berbelanja dengan nyaman.  

 Departemen Back End & Supporting: Bertanggung jawab dalam proses 

operasional yang berada di belakang area, mulai dari penerimaan barang, 

pengelolaan Gudang, keamanan, administrasi, dan kebersihan. 

Peran setiap team leader: 
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 Team Leader ELBASO: Bertanggung jawab terhadap pengelolaan barang 

elektronik, bazaar dan softlines. Mulai dari memastikan ketersediaan 

barang, barang disusun dengan rapi dan menarik, serta memastikan 

kelengkapan atribut display. 

 Team Leader Groceries: Bertanggung jawab terhadap ketersediaan produk-

produk kebutuhan harian seperti makanan, minuman, bumbu masak, 

perlengkapan kebersihan, perlengkapan mandi dan lain-lain, memastikan 

bahwa produk tersusun sesuai dengan First In First Out (FIFO) untuk 

menghindari tidak terjualnya produk dengan waktu produksi yang lebih 

awal, memastikan produk yang berada dalam display tidak ada yang sudah 

melewati batas expired, memastikan kelengkapan atribut seperti price card, 

arrow dan lain-lain. 

 Team Leader Produce: Bertanggung jawab terhadap pengelolaan buah-

buahan dan sayur-sayuran. Mulai dari order barang, pengecekan kualitas 

barang saat proses penerimaan barang serta sebelum toko dibuka, 

menyimpan produk ke dalam chiller dengan suhu yang sesuai, mendisplay 

produk buah dalam bentuk buah utuh maupun buah potong serta sayur-

sayuran. 

 Team Leader Meat & Fish: Bertanggung jawab terhadap pengelolaan ikan 

dan daging. Mulai order barang, penyimpanan produk sesuai dengan suhu 

yang tepat, memastikan kualitas dari daging dan ikan, serta memotong 

daging dan ikan untuk disiapkan dalam bentuk packaging. 
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 Team Leader Bakery & RTE: bertanggung jawab terhadap operasional 

pembuatan roti dan makanan siap saji mulai dari pemesanan bahan-bahan 

pokok, proses pembuatan roti, melakukan penataan roti di display, serta 

memastikan mesin yang berguna dalam pembuatan roti tidak mengalami 

kendala. 

 Team Leader Front End: Bertanggung jawab terhadap pengawasan kegiatan 

kasir maupun layanan terhadap pelanggan dengan memastikan aktivitas 

pembayaran dapat berjalan lancar, layanan yang sesuai dengan Standar 

Operasional Perusahaan (SOP), menerima keluhan dari pelanggan, serta 

mencatat keuangan setiap harinya. 

 Team Leader Loss Preventation & Teknisi: Bertanggung jawab terhadap 

keamanan toko dari potensi kehilangan barang serta memastikan aspek-

aspek teknis seperti listrik, lampu, mesin, dan lain-lain tidak mengalami 

kendala yang dapat mengganggu operasional perusahaan. 

 Team Leader EDP & ECCOM: Bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

sistem teknologi seperti internet, komputer, printer, PDET, dan lain-lain 

serta mengelola penjualan online seperti Grab, Shopee, Tiktok, Go-jek 

mulai dari menerima pesanan, menyiapkan barang pesanan, dan 

mengirimkan pesanan melalui driver. 

 Team Leader Receiving: Bertanggung jawab terhadap penerimaan barang 

baik dari supplier maupun distribution center. Proses ini mencakup 

pengecekan barang dengan menyesuaikan antara Purchase Order (PO) 

dengan barang, mengecek kualitas barang baik dari segi expired maupun 
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kerusakan barang, serta membuat Receiving Good Notes (RGN) sebagai 

bentuk konfirmasi penerimaan barang dari supplier. 

 Team Leader Personalia: Bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

administrasi serta sumber daya manusia yang mencakup pembuatan jadwal 

kerja, pengajuan cuti, upah lembur, interview  dan merekrut karyawan baru. 

Selain itu team leader personalia juga merupakan penghubung antara Head 

Office dengan cabang toko. 

1.2.  Latar Belakang   

Supply chain merupakan kunci sukses dari sebuah bisnis khususnya pada 

bisnis ritel apabila dapat dikelola dengan baik. Supply chain management menjadi 

sebuah perangkat yang bermanfaat bagi operasional perusahaan yang bertujuan 

untuk menetapkan barang yang akan diproduksi dan didistribusi dalam jumlah yang 

tepat, waktu yang tepat, meminimalkan biaya serta memenuhi kepuasan pelanggan 

(Aji, F., 2024). Dengan adanya kutipan tersebut, dapat dikatakan bahwa supply 

chain management sangat berpengaruh terhadap operasional perusahaan. Sehingga 

setiap perusahaan perlu memiliki supply chain management yang optimal dengan 

memastikan bahwa tingkat ketahanan supply chain telah sesuai dengan kondisi dan 

tingkat resiko perusahaan untuk mempersiapkan diri dalam memasuki periode 

normal, promosi, hingga musiman (Aylot et al., 2023). 

Musiman dapat terlihat dari pola permintaan konsumen yang mengalami 

perubahan pada waktu-waktu tertentu yang dapat diprediksi polanya yang selalu 

berulang tiap tahunnya (Mahmoud et al., 2020). Pola tersebut dapat terlihat saat 

memasuki musim ramadhan, tahun baru, valentine,  halloween, dan hari penting 
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lainnya. Dari berbagai momen penting tersebut, bulan ramadhan menjadi salah satu 

seasonal yang menyebabkan perubahan pola permintaan yang cukup besar. 

Menurut Badan Pusat Statistik dan Kementerian Perdagangan (Dikutip dalam 

BPOM, 2024), menunjukkan bahwa konsumsi pangan di indonesia mengalami 

kenaikan saat ramadhan tahun 2024 sebesar 20-30%. Dengan adanya kenaikan 

konsumsi yang cukup besar ini, perusahaan perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang peramalan permintaan untuk mengantisipasi terjadinya kelonjakan 

permintaan. 

Peramalan Permintaan bertujuan untuk memprediksi jumlah permintaan 

suatu produk atau jasa di masa depan sebagai dasar perencanaan dan pengendalian 

produksi (Kholidasari et al, 2019). Proses peramalan ini menggunakan data seperti 

data historis, tren penjualan, tren musiman, perilaku konsumen dan data lainnya 

yang berpengaruh terhadap permintaan. Peramalan permintaan diperlukan dalam 

penerapan supply chain management, terutama ketika akan memasuki musiman, 

karena dengan menerapkan ramalan permintaan yang tepat dapat menghindari 

terjadinya barang kosong dan kelebihan barang (Pertiwi & Imaroh, 2024). Apabila 

perusahaan tidak melakukan peramalan permintaan dengan tepat, maka perusahaan 

tidak dapat memanfaatkan seasonal dengan baik sehingga tidak akan mendapatkan 

keuntungan yang maksimal.  

Dalam segi operasional ritel, departement receiving memiliki tugas untuk 

mengelola inventory mulai dari penerimaan barang hingga pengelolaan barang. 

Apabila dalam proses pelaksanaan order barang tidak sesuai dengan kondisi gudang 

maka departement receiving salah satu yang pihak yang paling berdampak. 
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Menurut (Eroglu et al., 2013) pemesanan barang dalam jumlah yang melebihi 

kapasitas rak dapat menyebabkan kelebihan persediaan yang harus disimpan di area 

gudang, sehingga dapat meningkatkan kompleksitas dan biaya operasional. Oleh 

karena itu, diperlukan diperlukan pemesanan barang dalam jumlah yang sesuai 

dengan kondisi rak dan gudang di toko. 

Tetapi, saat memasuki bulan Ramadhan, Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta mengalami out of stock hingga overstock terhadap beberapa produk 

tertentu. Banyak konsumen yang menanyakan ketersediaan beberapa produk 

tersebut, tetapi produk tersebut sudah tidak tersedia lagi. Bahkan, setelah bulan 

Ramadhan berlalu, terdapat produk musiman yang masih tersisa dalam jumlah yang 

cukup banyak. Keadaan seperti ini dapat merugikan Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta karena out of stock dapat menyebabkan menurunnya kepuasan dan 

hilangnya loyalitas (Ali, 2019), serta overstock menyebabkan meningkatnya biaya 

persediaan yang terlalu berlebihan (Rizqi & Khairunisa 2021). Oleh karena itu, 

Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta membutuhkan hasil peramalan yang akurat 

untuk menghindari kejadian seperti ini lagi.  

Penelitian ini sangat relevan dengan bidang manajemen operasional terkait 

dengan supply chain management yang berfokus pada Peramalan permintaan. 

Dalam konteks peramalan permintaan, sangat penting untuk memahami bagaimana 

cara untuk meramal permintaan pelanggan agar perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Menurut Khile et al. (2024), peramalan permintaan menjadi 

solusi utama untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan inventory management 

serta memenuhi permintaan pelanggan yang cenderung berubah. Oleh karena itu, 
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peramalan permintaan menjadi hal penting dalam pengelolaan supply chain 

management, sehingga perusahaan diharapkan memiliki metode peramalan yang 

efektif agar mereka mampu mengelola inventory dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peramalan permintaan terhadap 

produk top sales selama bulan ramadhan pada kategori dairy frozen menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing (SES), Single Moving Average (SMA), dan 

Double Moving Average (DMA) yang bertujuan untuk menemukan metode yang 

paling tepat untuk digunakan dalam proses peramalan permintaan. Melalui 

hadirnya penelitian ini besar harapan dapat menjadi landasan utama bagi 

perusahaan untuk menentukan keputusan yang lebih baik lagi dalam pelaksanaan 

proses peramalan permintaan. 

1.3.  Rumusan Masalah 

Selama magang, ditemukan masalah spesifik seperti berikut: 

 Terdapat penumpukan barang di gudang selama bulan Ramadhan 

 Terdapat barang yang mengalami out of stock dan overstock saat bulan 

Ramadhan. 

Rumusan masalah ini saya temukan berdasarkan pengalaman saya dalam 

mengelola stok di Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta. Pengalaman ini menjadi 

pembelajaran bagi saya dalam proses pengelolaan stok serta membantu saya dalam 

menyusun permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan stok. Berdasarkan 

identifikasi permasalahan diatas, maka pertanyaan yang akan dijawab dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana hasil peramalan permintaan berdampak terhadap kinerja 

departement receiving dalam pengelolaan inventory?  

2. Metode peramalan permintaan manakah yang terbaik untuk digunakan 

oleh Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta dan berapa hasil peramalan 

permintaan untuk bulan Ramadhan tahun 2026? 

1.4.  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi Hypermart 

Pakuwon Mall Yogyakarta agar dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan supply 

chain mereka khususnya dalam penerapan peramalan permintaan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi mereka untuk dapat 

mengoptimalkan peramalan permintaan mereka. Tujuan dari adanya penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis dampak dari hasil peramalan permintaan 

terhadap kinerja departement receiving dalam pengelolaan inventory. 

2. Menentukan metode peramalan permintaan yang terbaik untuk 

digunakan oleh Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta dan menganalisis 

peramalan permintaan untuk bulan Ramadhan tahun 2026. 

1.5.  Implikasi/Kontribusi 

Kontribusi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta dalam menentukan metode peramalan yang akan digunakan dalam 
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melakukan peramalan permintaan serta menjadi dasar bagi departement receiving 

dalam merencanakan jumlah dan waktu penerimaan barang secara lebih efektif. 

Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman bagi Hypermart 

Pakuwon Mall Yogyakarta agar lebih memahami metode peramalan yang paling 

tepat untuk digunakan dalam menentukan peramalan permintaan, serta memberikan 

pemahaman mengenai keterkaitan antara hasil peramalan permintaan dengan 

aktivitas operasional departmenet receiving dalam pengelolaan invenotry. 

Solusi yang Diharapkan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan metode yang terbaik 

untuk proses peramalan permintaan. Solusi ini diharapkan dapat menjadi landasan 

utama bagi Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta untuk menjadikan pengelolaan 

supply chain mereka menjadi lebih baik lagi, terutama untuk departement receiving, 

guna meminimalkan terjadinya out of stock dan overstock selama bulan Ramadhan. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Permintaan 

Permintaan merupakan jumlah barang atau jasa yang diinginkan atau dibeli 

oleh konsumen pada suatu harga dan dalam waktu tertentu yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor ini mencakup musiman, promosi, event, tren 

terbaru, krisis yang tidak terduga, teroris, perubahan cuaca, perilaku pesaing dan 

lain-lain (Borucka, 2023). Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan fluktuasi 

permintaan yang signifikan yang terjadi baik secara tiba-tiba ataupun sudah dapat 

diketahui polanya. Fluktuasi akan menghasilkan variabilitas permintaan apabila 

diukur secara statistik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alaswad et al. 

(2019) menyatakan bahwa variabilitas berdampak terhadap performa dari supply 

chain seperti meningkatkan biaya operasional dan menurunkan kepuasan pelanggan 

akibat dari fulfillment rate yang rendah. 

Dalam ilmu ekonomi permintaan merupakan salah satu dari konsep 

fundamental yang memberikan gambaran terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli barang atau jasa yang mempertimbangkan faktor harga, pendapatan, dan 

keinginan (Isbah, 2024). Permintaan ini dapat menjadi acuan atau dasar dalam 

melakukan analisis perilaku konsumen yang akan menghasilkan strategi 

pemasaran. Permintaan dapat diklasifikasikan menjadi permintaan efektif, 
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permintaan absolut, dan permintaan potensial (Sutrischastini, 2024). Berikut 

merupakan penjelasan dari masing-masing klasifikasi permintaan: 

1. Permintaan efektif 

Merupakan permintaan yang didukung oleh daya beli dan terealisasi 

melalui pembelian. 

2. Permintaan absolut 

Merupakan permintaan yang merujuk terhadap keinginan untuk 

membeli barang tersebut tanpa memikirkan atau didukung oleh daya 

beli konsumen dikarenakan belum memiliki kemampuan untuk 

membeli barang tersebut. 

3. Permintaan potensial 

Merupakan permintaan yang didukung oleh kemampuan konsumen 

untuk membeli barang tersebut, tetapi permintaan tersebut belum 

dilaksanakan oleh konsumen dikarenakan adanya kemungkinan bahwa 

konsumen tersebut belum membutuhkannya saat ini juga. 

Menurut Ismagilova et al. (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan dibagi menjadi 2 kategori yaitu berdasarkan harga dan non harga. 

Kategori harga mencakup harga dari barang itu sendiri, harga dari barang substitusi 

atau pengganti, dan harga dari barang-barang pelengkap dari barang ini. Sedangkan 

untuk kategori non harga mencakup kualitas dari barang itu sendiri, kualitas dari 

barang subtitusi, kualitas dari barang pelengkap, pendapatan konsumen, selera dan 
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preferensi konsumen, kondisi objektif, kondisi alam atau lingkungan, dan 

ekspektasi konsumen.  

2.1.2 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan merupakan ilmu dan seni dalam melakukan prediksi terhadap 

sesuatu yang akan terjadi di masa depan dengan menggunakan data historis dan 

diproyeksikan menggunakan metode matematis (Kusumawati, 2014). Peramalan 

ini berfungsi sebagai pendekatan alternatif dalam ilmu statistik, meskipun hasil dari 

peramalan tidak bisa mendapatkan hasil yang sama persis dengan kenyataannya. 

Walaupun demikian, peramalan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

dikarenakan mampu dalam memberikan suatu gambaran di masa depan yang cukup 

akurat, sehingga dapat melakukan persiapan dengan lebih baik untuk menghadapi 

masa depan tersebut. 

Menurut Hartono (2012), peramalan merupakan alat bantu yang berfungsi 

sebagai sistem perencanaan yang efektif dan efisien yang menjadi bagian penting 

dalam kegiatan pengambilan keputusan perusahaan atau organisasi. Peramalan 

menjadi bagian penting dalam kegiatan pengambilan keputusan dikarenakan 

perusahaan atau organisasi selalu berusaha untuk menetapkan sasaran dan tujuan 

dengan berupaya untuk memperkirakan faktor lingkungan serta menentukan action 

yang menjadi harapan untuk mendapatkan hasil yang terbaik untuk mencapai 

tujuan. 

Menurut Karmawati & Fuadi (2017) peramalan didefinisikan sebagai suatu 

bentuk upaya yang dilakukan untuk memprediksi kejadian atau keadaan yang akan 
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terjadi di masa depan berdasarkan hasil uji dari kejadian di masa lalu. Peramalan 

ini didasarkan atas pola-pola yang terjadi di masa lalu serta kebijakan yang 

digunakan terhadap proyeksi-proyeksi dengan pola-pola yang terjadi di masa lalu 

yang dapat meminimalisir ketidakpastian yang akan terjadi di masa depan. 

Menurut Gea et al. (2024) peramalan didefinisikan sebagai suatu gambaran 

yang akan terjadi di perusahaan pada masa yang akan datang. Gambaran ini akan 

menjadi faktor penting bagi perusahaan untuk dapat memperkirakan apa saja 

langkah-langkah yang perlu ditetapkan, sehingga gambaran ini menjadi sangat 

penting bagi sebuah perusahaan. Walaupun hasil ramalan tidak selalu mendapatkan 

hasil yang tepat, tetapi jika menggunakan metode peramalan yang tepat maka 

tingkat kesalahan peramalan dapat diperkecil. 

2.1.3 Tujuan Peramalan 

Menurut Puspita (2023) proses peramalan diterapkan untuk meminimalkan 

tingkat resiko dan tingkat ketidakpastian. Hasil dari peramalan ini akan membantu 

sebuah perusahaan ataupun organisasi dalam mengambil suatu tindakan atau 

keputusan akhir yang dapat memberikan dampak yang baik bagi di masa depan 

kelak. Oleh karena itu, peramalan dapat menjadi acuan bagi perusahaan atau 

organisasi untuk merencanakan kegiatan operasional secara jangka pendek, jangka 

menengah, maupun jangka panjang. 

Dalam konteks produksi, peramalan diterapkan dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil dari jumlah permintaan bagi suatu produk sebagai langkah awal 

dalam proses perencanaan dan pengendalian produksi. Menurut Sari & Saragih 
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(2023) peramalan bertujuan untuk memperoleh hasil permintaan yang mendekati  

keadaan secara riil. Hasil dari peramalan ini akan dijadikan acuan sebagai 

pengambilan keputusan dalam perencanaan produksi, persediaan barang serta 

penggunaan mesin. 

Dalam konteks penjualan, peramalan diterapkan dengan tujuan membantu 

sebuah perusahaan atau organisasi untuk melakukan perencanaan produksi, 

penyediaan barang, serta menetapkan strategi pemasaran yang tepat (Dewantara & 

Giovanni, 2023). Peramalan ini akan membantu perusahaan atau organisasi untuk 

menghindari terjadinya out of stock dan overstock, meningkatkan efisiensi 

pengelolaan inventory management serta memenuhi permintaan konsumen.  

2.1.4 Jenis-jenis Peramalan  

Menurut Buchatskaya et al. (2015) peramalan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan dari sifat penyusunannya. Berikut merupakan dua macam peramalan 

berdasarkan sifat penyusunannya: 

1. Peramalan yang bersifat Intuitif atau Subjektif 

Dalam metode ini akan menggunakan intuisi sebagai dasar dalam 

proses peramalan. Pandangan dari orang yang meramal ini sangat 

berpengaruh terhadap hasil dari peramalan, sehingga sangat dibutuhkan 

ahli atau profesional  dalam bidang ini. informasi atau pendapat dari 

para ahli profesional sebagai acuan untuk menetapkan keputusan akhir 

dengan melalui prosedur yang sistematis yang dapat mengidentifikasi 

dan menyatukan beberapa pandangan. faktor. Langkah-langkah dalam 
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melakukan peramalan ini terdapat 2 macam, yaitu penilaian individu 

(wawancara, analisis, pengembangan scenario, dan kuesioner) dan 

penilaian kolektif (komisi meja bundar, metode delphi, dan 

brainstorming).. 

2. Peramalan yang bersifat formal atau objektif 

Dalam metode ini didasarkan pada informasi yang aktual yang relevan 

dengan masa lalu dan dianalisis menggunakan teknik-teknik dan 

metode-metode yang relevan. Peramalan ini memiliki keunggulan yang 

dapat membuat peramalan menjadi lebih objektif dan memperluas 

kemungkinan yang dapat menjadi pertimbangan untuk memutuskan 

barbagai macam pilihan. Peramalan yang bersifat formal dibagi 

menjadi 4, yaitu statistik, sistem struktural, asosiatif, dan metode 

informasi terpadu.  

Menurut Fajri & Johan (2017), peramalan dapat diklasifikan berdasarkan 

horizon waktu di masa depan, yaitu:  

1. Peramalan Dalam Waktu Jangka Pendek 

Peramalan ini pada umumnya memiliki cakupan waktu 3 bulan, tetapi 

bisa mencapai satu tahun. Tujuan dari peramalan ini untuk melakukan 

perencanaan terhadap pembelian, jadwal kerja, jumlah tenaga kerja, 

penugasan kerja, jumlah tenaga kerja serta tingkat produksi. 

2. Peramalan Dalam Waktu Jangka Menengah 

Peramalan ini memiliki cakupan waktu dalam hitungan bulanan hingga 

tiga tahun pada umumnya. Tujuan dari peramalan ini untuk melakukan 
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perencanaan terhadap penjualan, anggaran produksi, anggaran kas, 

serta melakukan analisis terhadap macam-macam rencana kegiatan 

operasional. 

3. Peramalan Dalam Waktu Jangka Panjang 

Peramalan ini memiliki cakupan waktu hingga 3 tahun atau lebih pada 

umumnya. Peramalan ini sangat berguna untuk melakukan perencanaan 

terhadap produksi produk terbaru, pengeluaran modal, pengembangan 

fasilitas, serta digunakan untuk proses penelitian dan pengembangan.  

Menurut Mulyono (2000) peramalan dapat dibedakan menjadi 2 macam 

berdasarkan sifat peramalannya, yaitu: 

1. Peramalan Kualitatif 

Peramalan ini didasarkan pada data kualitatif yang tersedia di masa lalu. 

Peramalan ini sangat bergantung terhadap peramalnya dikarenakan 

peramalan ini bersifat intuisi, pendapat, dan pengetahuan sehingga 

peramal diharapkan mempunyai pengetahuan yang luas dan 

pengalaman dalam melakukan proses peramalan. 

2. Peramalan Kuantitatif 

Peramalan ini didasarkan pada data kuantitatif yang tersedia di masa 

lalu. Peramalan ini sangat tergantung terhadap metode yang akan 

digunakan dalam proses peramalan karena tiap metode akan 

mendapatkan hasil yang berbeda-beda sehingga perlu untuk 

menentukan metode yang memiliki hasil terbaik sebagai metode 

terpilih. 
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Menurut Heizer et al. (2017: 109) menyatakan bahwa terdapat 3 jenis utama 

dalam peramalan untuk digunakan dalam perencanaan operasional di masa depan. 

Berikut merupakan 3 jenis utama peramalan: 

1. Peramalan Teknologi 

Peramalan memiliki fokus terhadap tingkat kemajuan teknologi yang 

mampu untuk menciptakan suatu produk terbaru yang menarik , yang 

membutuhkan pabrik dan peralatan terbaru. 

2. Peramalan Permintaan 

Peramalan ini merupakan peramalan yang memprediksi permintaan 

terhadap barang atau jasa di dalam suatu perusahaan. Fokus dari 

peramalan permintaan ini yaitu untuk melakukan identifikasi terhadap 

keinginan dan kebutuhan konsumen. Peramalan ini sangat berpengaruh 

terhadap keputusan operasional mulai dari sistem produksi, kapasitas, 

penjadwalan perusahaan, perencanaan keuangan, pemasaran, hingga 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, data tentang permintaan yang 

riil sangat dibutuhkan untuk melakukan proses peramalan permintaan.  

3. Peramalan Ekonomi 

Peramalan ini digunakan untuk melakukan prediksi terhadap tingkat 

inflasi, pasokan uang, permulaan pembangunan perumahan, dan 

sebagai indikator perencanaan lainnya yang berfungsi pengelolaan 

dalam siklus bisnis. 
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2.1.5 Peramalan Permintaan (Demand Forecasting) 

Peramalan permintaan merupakan proses yang berfungsi untuk 

memprediksi dan meramalkan jumlah permintaan suatu produk di masa depan. 

Proses peramalan permintaan akan menggunakan data historis seperti data 

permintaan, data tren musiman dan lainnya. Analisis ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode tradisional ataupun menggunakan teknologi yang dapat 

mendukung proses peramalan seperti machine learning untuk meningkatkan 

keakuratan hasil dari peramalan permintaan. Peramalan permintaan yang akurat 

akan menjadi landasan utama dalam pengambilan keputusan bisnis yang dapat 

membantu proses perencanaan hingga operasional (Kumar, 2019). 

Menurut Naskinova et al. (2024), peramalan permintaan yang akurat 

menjadi faktor krusial dalam industri ritel karena dapat menjadi acuan dalam 

pengambilan keputusan bisnis untuk mengoptimalkan inventory management, 

meningkatkan pendapatan, kepuasan konsumen dan efisiensi operasional. Dengan 

adanya peramalan permintaan yang akurat perusahaan dapat mempersiapkan 

jumlah produk yang tepat dan tersedia di waktu yang tepat sehingga perusahaan 

tidak akan mengalami kekurangan maupun kelebihan barang. Menurut Luce (2019) 

peramalan permintaan mampu untuk memahami permintaan konsumen sehingga 

dapat untuk mengelola persediaan secara lebih efektif dan menghindari out of stock 

dan overstock. Selain itu, peramalan yang akurat dapat membantu untuk 

merencanakan penetapan harga, promosi, serta mengelola tenaga kerja. 
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2.1.6 Langkah-Langkah Peramalan 

Dalam melakukan peramalan permintaan diperlukan proses yang terstruktur 

agar menghasilkan peramalan yang akurat dan optimal. Menurut Heizer et al. (2017: 

110) terdapat 7 tahapan dasar dalam proses peramalan, yaitu: 

1. Menetapkan tujuan peramalan 

Pada tahap ini perlu ditetapkan alasan utama atau tujuan utama 

melakukan peramalan seperti untuk mengoptimalkan persediaan, 

meningkatkan penjualan ataupun sebagai pengambilan keputusan 

produksi dan distribusi. 

2. Memilih item atau target yang akan menjadi objek peramalan 

Produk terpilih biasanya atas faktor tingkat penjualan, prioritas utama 

perusahaan hingga kebutuhan operasional. 

3. Menentukan cakupan waktu peramalan 

Setelah memilih produk yang akan diramal, kemudian menentukan 

periode waktu yang akan dianalisis seperti harian, mingguan, bulanan, 

hingga tahunan. Pemilihan periode waktu ini atas dasar kebutuhan 

operasional dan karakteristik dari masing-masing produk. 

4. Memilih model yang akan digunakan untuk meramal 

Peramalan permintaan memiliki model yang cukup banyak, tetapi 

dalam pemilihan metode peramalan permintaan perlu untuk 

memperhatikan karakteristik data agar metode peramalan cocok untuk 

digunakan sehingga bisa mendapatkan hasil ramalan yang lebih akurat. 
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5. Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk proses peramalan 

Data yang dibutuhkan dalam proses peramalan permintaan yaitu data 

historis permintaan. Semakin banyaknya data yang digunakan selama 

peramalan maka hasilnya akan semakin akurat. 

6. Membuat peramalan 

Peramalan akan diterapkan menggunakan beberapa metode peramalan 

terpilih yang akan menghasilkan nilai peramalan pada periode tertentu. 

7. Melakukan validasi dan mengimplementasikan hasilnya. 

Setelah mendapatkan hasil peramalan, perlu untuk mengukur akurasi 

hasil peramalan menggunakan alat pengukur kesalahan peramalan 

seperti MAD, MAPE, MSE, MPE, dan lain-lain. Apabila hasil 

ramalannya baik, maka metode tersebut cocok digunakan sebagai 

metode peramalan permintaan.  

2.1.7 Karakteristik Peramalan yang Baik 

Menurut Chandra & Khan (2024) terdapat beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi agar peramalan memiliki karakteristik yang baik, yaitu: 

1. Keakuratan  

Tujuan utama dari peramalan untuk mendapatkan hasil peramalan yang 

akurat. Apabila hasil peramalan terlalu rendah maka dapat 

mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan yang menyebabkan 

lost sales. Sedangkan hasil peramalan yang terlalu tinggi maka dapat 

menyebabkan kelebihan persediaan sehingga akan memenuhi inventory 

secara berlebihan dan meningkatkan biaya operasi. Menurut 
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(Mohamed, 2024) peramalan yang tidak akurat dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan persediaan, kerugian finansial dan pelanggan yang 

tidak puas. 

2. Biaya 

Dalam melakukan pengembangan model peramalan akan 

mempengaruhi besaran biaya apabila jumlah produk dan data lainnya 

semakin besar. Peramalan diusahakan jangan sampai memiliki biaya 

yang terlalu besar. Meskipun, keakuratan hasil dari peramalan dapat 

dikembangkan menggunakan model yang lebih komplek yang 

menimbulkan biaya yang lebih besar. Sehingga dapat dikatakan 

terdapat nilai tukar antara biaya dengan keakuratan. 

3. Responsif 

Peramalan yang baik ketika peramalan stabil dan tidak dipengaruhi oleh 

permintaan yang tidak dapat diprediksi. 

4. Sederhana 

Semakin sederhana metode yang digunakan akan semakin mudah 

dalam melakukan proses peramalan. Apabila terdapat kesulitan dalam 

menggunakan metode yang sederhana, maka diagnose dapat dilakukan 

lebih mudah.  

2.1.8 Metode Peramalan Kualitatif 

Metode peramalan kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk 

memperkirakan permintaan di masa depan menggunakan pendapat para ahli dalam 

bidang ini. Metode ini digunakan ketika data historis atau data lainnya yang 
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mendukung untuk proses peramalan permintaan tidak tersedia secara lengkap atau 

tidak berkualitas. Selain itu, metode ini juga digunakan ketika menghadapi 

ambiguitas yang tinggi seperti halnya ketika akan masuk ke dalam pasar yang baru, 

menghadapi perubahan tren yang cepat serta ketika akan membuat produk baru. 

Sumber utama atau parameter utama dalam penggunaan metode ini merupakan 

penilaian, opini, serta pengalaman dari para ahli. Menurut Wardhani dan Pereira 

(2010) peramalan kualitatif dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

1. Eksploratoris 

Metode ini akan menggunakan informasi dari masa lalu dan masa kini 

sebagai titik awalnya yang digunakan untuk melihat potensi yang akan 

terjadi di masa depan. 

2. Normatif 

Metode ini pada awalnya akan menetapkan sasaran dan tujuan di masa 

depan dan bekerja secara mundur untuk dapat mengetahui apakah 

tujuan dapat dicapai berdasarkan kendala, sumberdaya, dan teknologi 

yang tersedia. 

Menurut Heizer et al. (2017: 111) terdapat 4 teknik yang dapat digunakan 

dalam peramalan kualitatif, yaitu: 

1. Pendapat dari para ahli 

Dalam metode ini, pendapat dari para ahli akan digabungkan dengan 

model statistik untuk menghasilkan suatu peramalan. 

2. Metode Delphi 
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Dalam metode ini, akan menggunakan 3 jenis peserta untuk melakukan 

proses peramalan menggunakan metode Delphi yaitu pengambil 

keputusan, staf, dan responden. Pengambil keputusan bertugas untuk 

mengambil keputusan akhir peramalan yang berjumlah 5-10 ahli. Staf 

bertugas untuk membantu pengambil keputusan dengan menyiapkan, 

mendistribusi, mengumpulkan, serta merangkum keseluruhan 

kuesioner dan hasil dari survei. Responden bertugas untuk memberikan 

masukan terhadap pengambil keputusan sebelum menetapkan 

keputusan akhir. 

3. Komposisi tenaga penjualan 

Dalam metode ini akan menggunakan peramalan dari para penjual di 

setiap wilayahnya yang kemudian akan dilakukan tinjauan untuk 

mengidentifikasi keasliannya dengan dikombinasikan dengan tingkat 

distrik dan nasional agar menghasilkan peramalan secara keseluruhan. 

4. Survei pasar 

Dalam metode ini akan mengumpulkan pendapat dari para konsumen 

maupun calon konsumen tentang rencana pembelian di masa depan. 

Pengumpulan data ini sangat berguna untuk melakukan peramalan serta 

meningkatkan desain produk dan menghasilkan perencanaan terbaru. 

2.1.9 Metode Peramalan Kuantitatif 

Metode peramalan kuantitatif membutuhkan data historis permintaan dalam 

bentuk numerik agar metode ini dapat diterapkan (Martins, 2018).  Dalam proses 

peramalan kuantitatif akan menggunakan rumus matematika untuk mengelola data 
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historis permintaan menjadi peramalan permintaan yang akurat. Apabila data 

historis permintaan tidak tersedia maka metode ini tidak dapat diterapkan. Metode 

ini mempertimbangkan tren permintaan dan seasonality agar dapat menghasilkan 

peramalan permintaan yang akurat. Metode peramalan kuantitatif ini mencakup 

causal model, time series model, gabungan dari causal dan time series model, 

leading indicators, analisis input-output, serta analisis Markov (Mulyono, 2000). 

Menurut Wardhani dan Pereira (2010) metode peramalan kuantitatif dapat 

digunakan ketika berada dalam kondisi sebagai berikut: 

1. Saat informasi yang berkaitan dengan masa lalu tersedia . 

2. Informasi tentang masa lalu tersebut dapat diubah kedalam bentuk 

numerik atau kuantitatif. 

3. Informasi yang diperoleh dapat diasumsikan bahwa informasi masa lalu 

dapat terus berlanjut hingga masa depan. Hal ini dikenal dengan sebutan 

asumsi berkesinambungan yang mendasari seluruh metode peramalan 

kuantitatif hingga kualitatif. 

2.1.10 Time Series Model 

Menurut Hamilton (2020), time series merujuk pada proses observasi 

kuantitatif yang diukur berdasarkan interval waktu yang tetap dan dilakukan secara 

berurutan. Dalam kata lain, time series merupakan pengamatan yang dilakukan 

terhadap beberapa poin tertentu serta diurutkan berdasarkan waktu dan jarak yang 

sama, serta biasanya digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat mengindikasikan 

perilaku variabel subjek. Model ini bertujuan untuk melakukan prediksi suatu nilai 
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di masa depan agar dapat digunakan sebagai referensi dan dasar pengambilan 

keputusan (Liu et al., 2021).  Model ini juga telah digunakan dalam berbagai bidang 

seperti keuangan, pertanian, industri, militer, ritel dan lain-lain. 

Dalam melakukan analisis time series, langkah awal yang dapat dilakukan 

yaitu dengan merencanakan skema data dan dieksplorasi dalam bentuk visual. 

Menurut Cruz et al. (2020) visualisasi mampu untuk membantu dalam analisis data, 

dikarenakan visualisasi memberikan kemampuan bagi pengguna untuk menavigasi, 

menyaring, dan memfilter informasi menggunakan representasi sederhana ataupun 

mampu untuk menghasilkan teknik terbaru yang digunakan sebagai alat untuk 

memvisualisasikan data yang menunjukan suatu pola maupun momen penting. 

Komponen yang mendasari data tersebut seperti tren, musimam, siklus, hingga 

variasi di sekitar rata-rata akan ditemukan dalam proses tersebut. Selain komponen-

komponen tersebut, terdapat variasi acak dan variasi tidak beraturan yang perlu 

dipertimbangkan dalam melakukan analisis karena hal ini dapat berdampak 

terhadap hasil peramalan. Berikut penjelasan dari masing-masing komponen: 

1. Tren  

Merupakan komponen yang memiliki sifat bertahap dan terjadi dalam 

jangka pendek maupun panjang. Komponen ini memiliki pergerakan 

naik atau turun dan mudah untuk diprediksi. 

2. Musiman  

Merupakan komponen yang terjadi secara berulang seperti ayunan yang 

bergerak ke atas dan bawah. Komponen ini terjadi dalam waktu interval 

yang tetap dan dalam waktu jangka pendek serta komponen ini mudah 
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untuk diprediksi karena terjadi secara berulang seperti saat Ramadhan, 

tahun baru, dan lain-lain. 

3. Siklus  

Merupakan komponen yang terjadi secara berulang dan memiliki 

pergerakan naik turun. Tetapi komponen ini tidak memiliki waktu 

interval tetap dan terjadi dalam jangka pendek maupun panjang 

sehingga komponen ini menjadi sebuah tantangan karena sulit untuk 

diprediksi. 

4. Irregularity 

Merupakan komponen yang tidak memiliki pola tertentu karena 

mempunyai fluktuasi yang tinggi dan tidak memiliki interval waktu 

tetap. Komponen ini juga tidak memiliki periode tertentu dan bisa 

terjadi secara beraturan maupun tidak beraturan, serta komponen ini 

memiliki sifat yang tidak dapat diulang. Komponen ini terjadi karena 

peristiwa yang tidak terduga sehingga komponen ini sulit untuk 

diprediksi. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa metode time series 

meliputi Single Exponential Smoothing (SES), Single Moving Average (SMA), dan 

Double Moving Average (DMA). Berikut merupakan penjelasan dari masing-

masing metode tersebut: 

2.1.11 Single Exponential Smoothing (SES)  

Single Exponential Smoothing (SES) merupakan metode peramalan yang 

menggunakan teknik rata-rata bergerak dan pada pembobotan data akan diberikan 
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bobot yang memiliki fungsi exponential (Santoso, A. B., et al., 2021). Metode ini 

menjadi salah satu metode rata-rata bergerak yang relatif sederhana sehingga 

mudah untuk digunakan dan efektif untuk digunakan dalam peramalan jangka 

menengah hingga jangka panjang. Adapun ciri-ciri utama dalam metode ini yaitu 

nilai observasi yang diberikan pembobotan secara eksponensial. Nilai pembobotan 

dalam metode ini dinyatakan dalam bentuk alpha (α) dengan ketentuan 0 < α < 1. 

Menurut (Hudaningsih et al., 2020) nilai α yang rendah dapat menyebabkan 

jarak yang lebih rendah dari trend, sehingga nilai α yang rendah cocok digunakan 

untuk data yang memiliki karakteristik stabil. Sedangkan nilai α yang tinggi lebih 

cocok digunakan untuk data yang memiliki karakteristik berfluktuasi. Mencari nilai 

α yang optimum dapat dilakukan dengan cara melakukan percobaan menggunakan 

nilai α yang berbeda sehingga dapat diketahui nilai error  yang paling kecil.  

2.1.12 Single Moving Average (SMA) 

Menurut (Alex, M. A. H., & Rahmawati, N., 2023) metode single moving 

average merupakan metode yang digunakan untuk melakukan peramalan suatu 

nilai dengan melakukan perhitungan rata-rata data dari setiap periode terakhir. 

Langkah dari metode ini yaitu menghitung rata-rata data aktual dari beberapa 

periode. Peramalan dengan menggunakan metode ini bertujuan untuk mengurangi 

terjadinya keacakan dalam data time series yang dapat dicapai dengan melakukan 

perhitungan rata-rata beberapa nilai bersama serta menghilangkan kesalahan nilai 

positif dan negatif yang dapat mengganggu nilai data. Metode ini sering digunakan 

di bidang bisnis yang dapat membantu para pebisnis untuk mengetahui dan 

memahami bagaimana situasi pasar yang terjadi serta menjadi acuan dalam 
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pengambilan keputusan untuk menentukan kapan dan berapa banyak produksi 

barang yang akan dilakukan (Azahra, N., et al., 2022). 

2.1.13 Double Moving Average (DMA) 

Metode Double Moving Average (DMA) merupakan metode moving 

average yang mampu untuk mengatasi kelemahan pada metode single moving 

average (SMA) yang tidak dapat menangani tren yang terjadi (Khairina, D. M., 

2021). Pada metode DMA ini mampu untuk melakukan modifikasi tren pada data 

SMA pada periode tertentu. Dasar dari metode ini yaitu menghitung rata-rata 

bergerak kedua, yaitu melakukan perhitungan rata-rata sebanyak dua kali yang 

dilakukan secara berurutan agar mendapatkan pola data yang lebih halus dan 

mampu untuk mengurangi fluktuasi jangka pendek. 

2.1.14 Key Performance Indicator  (KPI) 

Key Performance Indicator (KPI) merupakan sebuah indikator yang 

memiliki fungsi untuk mengukur atau menilai performa organisasi agar dapat 

mencapai kesuksesan organisasi di masa ini dan di masa depan (Parmenter, 2020, 

p. 6). Penilaian ini akan berfokus terhadap aspek-aspek penting yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. KPI memiliki manfaat bagi sebuah 

organisasi untuk menetapkan tujuan yang bisa diukur dan mengevaluasi bagaimana 

tujuan tersebut dapat dicapai. Selain berfungsi sebagai alat ukur, KPI juga dapat 

berfungsi untuk membandingkan performa dari model bisnis serta memudahkan 

organisasi dalam pengambilan keputusan (Van De Ven et al., 2023).  
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Berbagai macam model KPI atau alat untuk menghitung akurasi peramalan 

telah sering digunakan seperti Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared 

Error (MSE), Mean Forecast Error (MFE), dan Mean Absolute Percent Error 

(MAPE) (Nasution, A. H. dan Y. Prasetyawan. 2008). Pada penelitian ini akan 

menggunakan MAPE sebagai alat perhitungan akurasi dari kesalahan peramalan. 

Pemilihan MAPE ini berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam bentuk 

persentasi yang dapat dengan mudah untuk dipahami. Selain itu, MAPE cenderung 

lebih representatif dalam perbandingan tingkat kesalahan peramalan dengan skala 

data yang berbeda, sehingga cocok untuk digunakan terhadap data yang memiliki 

pola musiman. 

2.1.15 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Metode mean absolute percentage error merupakan metode yang memiliki 

fungsi untuk mengukur akurasi hasil dari metode peramalan dengan menggunakan 

jumlah dari kesalahan absolut peramalan (Krisma, A., 2019). Fokus utama dalam 

metode ini yaitu mengukur akurasi peramalan dengan cara menghitung rata-rata 

persentase kesalahan absolut. Pengukuran kesalahan peramalan dapat diperoleh 

melalui perhitungan persentase penyimpangan antara data aktual dengan hasil 

peramalan. Apabila semakin kecil dari nilai MAPE maka dapat dikatakan bahwa 

metode peramalan tersebut memiliki kemampuan yang baik dalam peramalan. 

Berikut merupakan kategori penilaian dari hasil nilai MAPE: 
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Tabel 2. 1 Kategori Penilaian MAPE 

Nilai MAPE Keterangan 

<10% Sangat baik 

10% - 20% Baik 

20% - 50% Layak 

>50% Buruk 

 

2.1.16 Inventory Management 

Inventory management merupakan proses pemesanan, pengeluaran, 

penyimpanan, dan perdagangan produk persediaan yang dimiliki oleh suatu 

organisasi maupun perusahaan Proses ini memiliki peran penting terhadap 

manajemen pesanan dan merupakan bagian intergal dari manajemen supply chain 

yang berdampak terhadap organisasi atau perusahaan secara keseluruhan. Inventory 

management bertujuan untuk memastikan ketersediaan produk dalam jumlah dan 

waktu yang tepat yang berguna untuk memastikan kelancaran operasional serta 

memenuhi kebutuhan konsumen (Naidu, 2024). 

2.2 Kerangka Kerja 

Dalam penelitian ini memiliki kerangka kerja yang akan menggabungkan 

beberapa teori tentang supply chain management, analisis peramalan permintaan 

menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES), Single Moving 

Average (SMA), dan Double Moving Average (DMA). Penilaian performa dari 

masing-masing metode akan menggunakan model Mean Absolute Percentage Error 
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(MAPE) untuk menentukan nilai peramalan dengan kesalah terkecil agar dapat 

menemukan metode peramalan permintaan yang paling tepat untuk melakukan 

peramalan pada bulan Ramadhan 2026 serta mengetahui dampak dari hasil 

peramalan permintaan terhadap kinerja departement receiving. Berdasarkan 

kerangka kerja yang telah disusun, diharapkan dapat membantu Hypermart 

Pakuwon Mall Yogyakarta dalam meningkatkan efisiensi supply chain mereka 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya out of stock dan overstock saat memasuki 

bulan Ramadhan dan bulan lainnya. Kerjangka kerja ini dapat divisualisasikan 

sebagai berikut:  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitaitf dengan menentukan 

produk top sales bulan Ramadhan pada kategori dairy frozen yaitu Kanzler Chicken 

Nugget Crispy 450gr. Kemudian dilanjutkan dengan mengumpulkan data 

Data permintaan produk top sales bulan ramadhan kategori dairy frozen 

(kuantitatif) dan data wawancara dampak hasil peramalan terhadap 

kinerja  departemen receiving dalam pengelolaan inventory management 

(kualitatif) 
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permintaan produk Kanzler Chicken Nugget Crispy 450gr periode Januari 2023 – 

Oktober 2025. Setelah data dikumpulkan, dilanjutkan dengan melakukan analisis 

peramalan permintaan menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES), 

Single Moving Average (SMA), dan Double Moving Average (DMA). Hasil dari 

ketiga metode tersebut akan dinilai performanya dengan dihitung tingkat kesalahan 

peramalan menggunakan indikator Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan indikator MAPE, akan dipilih metode 

dengan hasil nilai MAPE terkecil sebagai metode peramalan terpilih. Setelah 

memilih metode peramalan permintaan selanjutnya melakukan peramalan 

permintaan untuk bulan Ramadhan tahun 2026. 

Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mengambil data melalui wawancara store general manager terkait dengan dampak 

hasil peramalan terhadap kinerja departemen receiving dalam pengelolaan 

inventory management. Kemudian data hasil wawancara nanti akan dianalisis 

secara deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Hasil 

analisis tersebut nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan 

kesimpulan mengenai dampak hasil peramalan terhadap kinerja departement 

receiving dalam pengelolaan inventory. 

 

BAB III 

METODOLOGI 
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3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan campuran akan digunakan dalam penelitian ini sebagai metode 

penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis dampak dari hasil 

peramalan terhadap kinerja departement receiving dalam pengelolaan inventory 

yang mampu untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan 

dampak hasil peramalan dalam praktik operasional.  

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menentukan metode peramalan 

terbaik yang akan digunakan untuk meramal permintaan bulan Ramadhan 2026. 

Pendekatan kuantitatif ini memungkinkan untuk mengarahkan kebajikan sehingga 

dapat mengambil keputusan yang tepat berdasarkan dari keandalan data dan hasil 

temuan (Mohajan, 2020).  

Wawancara mendalam akan digunakan dalam penelitian ini sebagai metode 

pengumpulan data kualitatif, karena memungkinkan untuk memperoleh informasi 

yang lebih rinci dan mendalam mengenai pengalaman, pandangan, serta 

pemahaman informan terkait dampak hasil peramalan permintaan terhadap 

departmenet receiving dalam pengelolaan inventory. Melalui wawancara 

mendalam, peneliti dapat menggali kondisi operasional yang terjadi di lapangan 

serta mengidentifikasi permasalahan dan implikasi hasil peramalan yang tidak 

dapat dijelaskan hanya melalui data kuantitatif. 

Analisis data sekunder akan digunakan dalam penelitian ini sebagai metode 

pengumpulan data kuantitatif, karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang 

tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Dengan menggunakan metode ini 



43 
 

memungkinkan peneliti untuk melakukan uji terhadap tingkat akurasi hasil 

peramalan terhadap beberapa metode peramalan permintaan sehingga dapat 

menentukan metode terbaik yang dapat digunakan oleh Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta (Mahmudi & Bustaman, 2022).  

3.2 Unit Analisis 

Dalam pendekatan kualitatif akan menggunakan departement receiving 

sebagai unit analisis, dengan fokus pada aktivitas pengelolaan inventory yang 

terdampak oleh hasil peramalan permintaan. Pemilihan unit analisis ini didasarkan 

sebagai pihak yang paling relevan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

dampak hasil peramalan terhadap kinerja departmenet receiving dalam pengelolaan 

inventory management. 

Sedangkan dalam pendekatan kuantitatif akan menggunakan produk top 

sales bulan Ramadhan 2025 pada kategori produk dairy frozen (Kanzler Chicken 

Nugget Crispy 450gr) sebagai unit analisis yang mencakup data permintaan selama 

periode Januari 2023 - Oktober 2025. Pemilihan unit analisis ini didasarkan sebagai 

pihak yang paling relevan dengan tujuan penelitian yaitu melakukan pengukuran 

beberapa metode peramalan permintaan untuk menemukan metode yang paling 

sesuai sebagai metode yang dapat digunakan untuk meramal permintaan periode 

kedepannya baik saat bulan Ramadhan maupun bulan lainnya.  
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3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pendekatan kualitatif akan menggunakan data primer sebagai data 

utama. Dalam pengumpulan data ini akan menggunakan teknik wawancara yaitu 

melakukan wawancara mendalam dengan informan kunci yaitu store general 

manager. Alasan hanya menggunakan satu informan saja karena sudah memenuhi 

dua syarat dalam menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan kesesuaian 

(Martha & Kresno, 2016). 

Sedangkan dalam pendekatan kuantitatif akan menggunakan data sekunder 

sebagai data utama. Data sekunder ini dapat membantu proses analisis menjadi 

lebih efektif, akurat dan relevan dengan kebutuhan peramalan permintaan. Dalam 

pengumpulan data ini akan menggunakan teknik kuantitatif database yaitu 

mengumpulkan data permintaan dari database Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta. Data dikumpulkan atas perizinan dari Store General Manager untuk 

dapat mengakses data tersebut.   

3.4 Uji Validitas 

Dalam pendekatan kualitatif, keabsahan data akan dijaga melalui teknik 

member checking, yaitu dengan meminta responden untuk melakukan pengecekan 

ulang terhadap hasil transkrip wawancara dan temuan awal peneliti. Langkah ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang telah diperoleh sesuai dengan 

apa yang dimaksudkan oleh repsonden, Sehingga data yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat akurasi dan kredibitlias yang tinggi. 
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3.5 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

analisis naratif yaitu dengan melakukan penafsiran terhadap data hasil wawancara 

berdasarkan cerita, pengalaman, dan persepsi informan yang berikaitan dengan 

dampak hasil peramalan permintaan terhadap departement receiving dalam 

pengelolaan inventory. Melalui penggunaan teknik ini, peneliti dapat menyusun 

informasi yang diperoleh menjadi rangkaian cerita yang runtut agar dapat 

menggambarkan bagaimana hasil peramalan berdampak terhadap departement 

receiving. Menurut Creswell (2018) dalam melakukan analisis data terdapat 

langkah-langkah yang diperlukan dan melibatkan macam-macam tingkat analisis. 

Langkah-langkahnya mencakup transkripsi wawancara, memeriksa seluruh data, 

dan deskripsi hasil pembahasan.  

3.6 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Proses analisis dalam pendekatan kuantitatif akan dibagi menjadi dua 

tahapan, yang pertama yaitu melakukan analisis data dengan menggunakan metode 

peramalan permintaan. Kemudian hasil dari ramalan tersebut akan diukur tingkat 

akurasi kesalahan peramalannya menggunakan metode pengukuran kesalahan 

ramalan. 

3.6.1 Metode Peramalan Permintaan 

Metode peramalan permintaan kuantitatif akan dipilih dalam penelitian ini. 

Metode peramalan permintaan yang akan digunakan yaitu metode Single 
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Exponential Smoothing (SES), metode Single Moving Average (SMA), dan metode 

Double Moving Average (DMA). 

a. Metode Single Exponential Smoothing (SES) 

Metode single exponential smoothing akan memberikan nilai 

pembobotan eksponensial rata-rata bergerak dari keseluruhan nilai 

observasi sebelumnya (Kristanti, N., & Darsyah, M. Y., 2018). Penerapan 

metode ini akan dibantu dengan menggunakan program Microsoft Excel. 

Berikut merupakan persamaan matematisnya: 

𝑓_(𝑡 + 1) = 𝛼 ∗ 𝑋𝑡 + (1 − 𝛼) ∗ 𝑓𝑡 (3.1)  

Keterangan: 

𝑋𝑡: data pengamatan periode t 

𝑓𝑡: nilai peramalan periode t 

𝛼: konstantan penghalusan 

b. Metode Single Moving Average (SMA) 

Metode single moving average akan mencari nilai rata-rata data 

aktual sesuai orde waktu tertentu yang akan digunakan sebagai hasil 

peramalan untuk periode selanjutnya (Rodiah & Yunita, 2022). Penerapan 

metode ini akan dibantu dengan menggunakan program Microsoft Excel. 

Berikut merupakan persamaan matematisnya: 

𝑆𝑡+1 =
𝑋𝑡+𝑋𝑡−1+⋯+𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
    (3.2) 

Keterangan: 
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𝑋𝑡: data pengamatan periode t 

𝑛: orde waktu 

c. Metode Double Moving Average (DMA) 

Metode double moving average melakukan perhitungan rata-rata 

single moving average sebanyak dua kali dengan lebih mempertimbangkan 

tren (Listiowarni, I., et al., 2020). Analisis pada metode ini akan 

menggunakan program Microsoft Excel. Langkah awal pada metode ini 

yaitu melakukan perhitungan rata-rata single moving average sesuai dengan 

jumlah orde waktu yang telah ditetapkan. Berikut merupakan persamaan 

matematisnya: 

𝑆′𝑡 =
𝑋𝑡+𝑋𝑡−1+⋯+𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
    (3.3) 

Setelah menghitung rata-rata single moving average, langkah 

selanjutnya adalah menghitung rata-rata double moving average yang dapat 

diperoleh dari hasil perhitungan rata-rata single moving average, 

menggunakan persamaan matematisnya sebagai berikut:  

𝑆′′𝑡 =
𝑆′𝑡+𝑆′𝑡−1+⋯+𝑆′𝑡−𝑛+1

𝑛
    (3.4) 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai konstanta dan koefisien 

menggunakan persamaan matematisnya sebagai berikut:  

𝑎𝑡 = 2 ∗ 𝑆′𝑡 − 𝑆′′(𝑡)    (3.5) 

𝑏𝑡 =
2

𝑛−1
(𝑆′𝑡 − 𝑆′′𝑡)    (3.6) 
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Langkah terakhir dalam metode ini yaitu melakukan perhitungan 

besarnya hasil peramalan dengan cara menjumlah nilai konstanta dan 

koefisien seperti persamaan matematisnya sebagai berikut: 

𝑓𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚      (3.7) 

Keterangan: 

𝑆′𝑡: single moving average (SMA) 

𝑆′′𝑡: double moving average (DMA) 

𝑎𝑡: konstanta 

𝑏𝑡: koefisien  

𝑓𝑡+𝑚: peramalan 

𝑛: orde waktu  

3.6.2 Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan 

Dalam tahap ini akan menghitung akurasi hasil peramalan dengan 

menghitung tingkat perbedaan antara data aktual dengan hasil peramalan. 

Penelitian ini akan menggunakan mean absolute percentage error (MAPE) sebagai 

alat ukur akurasi hasil peramalan, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Menurut De Myttenaere et al., (2015) mean absolute percentage 

error merupakan alat yang digunakan untuk mengukur akurasi peramalan 

dalam model regresi dengan cara menghitung rata-rata selisih persentase 
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absolut antara nilai ramalan dan nilai aktual sehingga alat ukur ini ideal 

untuk membandingkan performa antar dataset yang berbeda skalanya. Hasil 

dari ramalan ketiga metode diatas akan diukur kesalahan ramalannya 

menggunakan program Microsoft Excel dengan persamaan matematisnya 

sebagai berikut:  

𝑀𝐴𝑃𝐸 = ∑ |
𝑌𝑡−𝐹𝑡

𝑌𝑡
| ×𝑛

𝑖=1 100    (3.8) 

Keterangan: 

𝑌𝑡: permintaan aktual pada periode t 

𝐹𝑡: peramalan permintaan periode t 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Data Kualititatif 

Pendekatan kualitatif  dalam penelitian ini akan melibatkan key informan 

menjadi narasumber utama dalam pelaksanaan wawancara yang mendalam yaitu 

store general manager.Informan dipilih dikarenakan salah satu pihak internal yang 

memiliki  pemahaman secara menyeluruh terhadap pengelolaan inventory 

management.serta mengetahui dampak hasil peramalan permintaan terhadap 

aktivitas operasional, khusus di departement receiving. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang mendalam 

secara tatap muka dengan suasana yang cukup kondusif dan tenang . Dalam 

pelaksanaan wawancara ini membutuhkan durasi 15 sampai 30 menit.Wawancara 

tersebut dilakukan secara informal sehingga narasumber mampu untuk memberikan 

jawaban atau informasi secara lebih leluasa dan terbuka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sigit selaku Store General 

Manager, ditemukan bahwa peramalan permintaan itu memiliki peran yang penting 

bagi departement receiving dalam merencanakan jumlah dan waktu penerimaan 

barang. Hasil peramalan nantinya akan digunakan untuk menyusun jadwal 

penerimaan serta pengaturan gudang agar tidak terjadinya penumpukan barang dan 

dapat dikelola dengan baik. Selain itu, ketidaktepatan peramalan permintaan 
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memiliki dampak terhadap kinerja receiving, seperti penumpukan barang dan 

ketidakteraturan distribusii ke area penjualan. Sebaliknya, akurasi peramalan dapat 

membantu memperlancar alur barang dari receiving hingga area penjualan serta 

memiliki peran untuk meminimalkan resiko terjadinya out of stock dan overstock, 

khususnya ketika memasuk high season seperti puncak lebaran. 

4.1.2 Data Kuantitatif 

Produk Kanzler Chicken Nugget Crispy 450gr yang digunakan dalam 

pengolahan data penelitian pendekatan kuntitatif ini merupakan data yang terdapat 

pada Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta. Data yang digunakan sebagai acuan 

merupakan data historis periode Januari 2023 – Oktober 2025. Dalam penelitian ini 

data historis permintaan akan diolah menjadi periode bulanan. Hal ini dilakukan 

agar dapat memudahkan dalam proses identifikasi pola tren maupun musiman.  

Tabel 4. 1 Data Permintaan Kanzler Chicken Nugget Crispy 450gr Periode 

Januari 2023 - Oktober 2025 

Tahun Bulan  Permintaan 

2023 Januari 12 

 Februari 406 

 Maret 472 

 April 805 

 Mei 576 

 Juni 472 

 Juli 190 

 Agustus 384 

 September 567 

 Oktober 472 
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 November 388 

 Desember 535 

2024 Januari 279 

 Februari 409 

 Maret 603 

 April 420 

 Mei 280 

 Juni 269 

 Juli 301 

 Agustus 255 

 September 365 

 Oktober 265 

 November 249 

 Desember 279 

2025 Januari 255 

 Februari 209 

 Maret 456 

 April 207 

 Mei 172 

 Juni 149 

 Juli 181 

 Agustus 187 

 September 207 

 Oktober 204 

 

Produk ini dipilih karena merupakan produk Top Sales bulan Ramadhan 

tahun 2025 pada kategori dairy frozen dengan memiliki tingkat permintaan yang 

cukup tinggi dan befluktuatif terutama ketika memasuki bulan Ramadhan. Data 

tersebut menunjukan pola yang bervariasi pada tahun 2023 dengan permintaan 
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terendah pada bulan januari  yaitu 12 dan permintaan tertinggi pada bulan April 

yaitu 805. Pada tahun 2024 data menunjukkan variasi permintaan cenderung lebih 

stabil yang memiliki pola yang lebih konsisten dibandingkan tahun sebelumnya. 

Sedangkan memasuki tahun 2025 menunjukkan adanya tren yang menurun 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya tetapi terdapat peningkatan penjualan pada 

bulan Maret yang bertepatan dengan bulan Ramadhan. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa data ini memiliki sifat yang fluktuatif dan relevan untuk dianalisis 

menggunakan metode peramalan time series. 

4.2 Analisis Data Kualitatif 

Analisis data dalam penelitian ini akan dimulai dengan melakukan transkrip 

terhadap keseluruhan wawancara ke dalam bentuk verbatim. Proses analisis ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara lebih mendalam mengenai 

pengalaman, makna, serta dinamika yang disampaikan oleh informan. Data dari 

penelitian ini dikumpulkan melalui tahapan wawancara yang melibatkan key 

informan dari pihak internal Hypermart Pakuwon Mall Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan teknik naratif yang akan berfokus terhadap pemahaman alur cerita, 

pengalaman, serta cara informan membangun makna melalui penuturan informan 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, transkrip wawancara akan dibaca dan ditelaah secara berulang-

ulang agar bisa mendapatkan narasi utama, peristiwa penting, serta pola cerita yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan dan kredibilitas 

data akan menggunakan teknik member checking yaitu dengan melakukan 

verifikasi hasil transkrip wawancara kepada informan. Berdasarkan hasil analisis 
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naratif tersebut, diperoleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa hasil 

peramalan permintaan memiliki peran yang penting dalam mendukung kinerja 

departement receiving dalam perencanaan penerimaan barang, pengelolaan 

gudang, serta pengendalian persediaan. 

Peramalan permintaan bagi departement receiving digunakan sebagai dasar 

dalam memprediksi jumlah barang yang nantinya akan diterima dan dikelola dalam 

periode tertentu. Hal ini disampaikan oleh Bapak Sigit bahwa “Estimasi atau 

peramalan itu sangat berguna di dalam bisnis, terutama di saat kita meramalkan 

ke satu dua bulan ke depan supaya Departemen Receiving bisa memikirkan berapa 

kuantiti barang yang akan mereka terima”. Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa peramalan permintaan digunakan sebagai acuan awal bagi departement 

receiving dalam merencanakan penerimaan barang agar sesuai dengan kapasitas 

gudang dan kebutuhan area penjualan. 

Selanjutnya, hasil peramalan permintaan akan dimanfaatkan oleh 

department receiving dalam menentukan jumlah serta waktu penerimaan barang. 

Bapak sigit menyatakan bahwa “Jadi berdasarkan estimasi yang kita buat 

Departemen Receiving akan membuat schedule penerimaan barang membuat 

mapping gudang”. Hal tersebut menunjukkan bahwa peramalan permintaan 

memiliki fungsi sebagai acuan dalam proses penyusunan jadwal penerimaan barang 

dan penempatan barang di gudang agar dapat berjalan dengan lebih terstruktur dan 

tidak terjadi penumpukan barang di waktu tertentu. 
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Selain itu, ketidaktepatan dari hasil peramalan permintaan memiliki dampak 

langsung terhadap kinerja departement receiving. Bapak Sigit menyatakan bahwa 

“Jadi apabila estimasi atau peramalan itu tidak tepat, Departemen Receiving akan 

kewalahan dalam proses penerimaan barang”. Kondisi tersebut memiliki potensi 

besar terjadinya penumpukan barang, karena bisa saja dalam satu waktu supplier 

akan mengirimkan barang dalam waktu yang bersamaan sehingga pengelolaan 

gudang menjadi tidak optimal dan menghambat distribusi barang ke area penjualan. 

Dalam segi kelancaran proses receiving dan pengelolaan persediaan, akurasi 

peramalan permintaan memiliki pengaruh yang cukup signifikan, Bapak Sigit 

menyampaikan bahwa “Jadi akurasi yang tepat akan bisa digunakan oleh 

Departemen Receiving dalam penyusunan schedule, memanage gudang dengan 

baik”. Berdasarkan pernyataan ini peramalan yang akurat itu tidak hanya 

mempermudah proses penerimaan barang, tetapi juga berdampak terhadap 

kelancaran arus barang dari gudang ke area penjualan sehingga dapat mendukung 

ketersediaan produk di rak. 

Terakhir, hasil dari wawancara menunjukkan bahwa peramalan permintaan 

memiliki peran penting dalam meminimalkan resiko terjadinya out of stock dan 

overstock. Bapak Sigit menyampaikan bahwa “Dengan adanya estimasi atau 

peramalan itu, minimal kita bisa memperkirakan berapa kebutuhan dari area, 

berapa kebutuhan dari customer yang akan mereka beli, misalnya pada saat season 

lebaran atau di akhir tahun”. Hal ini menegaskan bahwa peramalan permintaan 

menjadi alat yang penting dalam mengantisipasi terjadinya fluktuasi permintaan 
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yang bisa terjadi secara mendadak maupun yang sudah diprediksi sehingga 

pengelolaan persediaan menjadi tetap terkendali. 

4.2.1 Pembahasan Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peramalan permintaan memiliki 

dampak terhadap kinerja departement receiving di Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara, peramalan permintaan akan digunakan 

sebagai acuan dalam memperkirakan barang yang akan diterima dan dikelola dalam 

periode tertentu. Temuan ini sejalan dengan teori peramalan permintaan yang 

dikemukakan oleh Kumar (2019) yang menyatakan peramalan permintaan yang 

akurat akan menjadi landasan utama dalam pengambilan keputusan bisnis yang 

dapat membantu proses perencanaan hingga operasional. 

Selain sebagai dasar penentuan jumlah barang yang akan diterima, hasil dari 

penelitian juga menunjukkan bahwa peramalan permintaan digunakan oleh 

departement receiving dalam membuat jadwal penerimaan barang dan pemetaan 

gudang. Hal ini sejalan dengan teori inventory management yang dikemukakan oleh 

Naidu (2024) yang menyatakan inventory management bertujuan untuk 

memastikan ketersediaan produk dalam jumlah dan waktu yang tepat yang berguna 

untuk memastikan kelancaran operasional serta memenuhi kebutuhan konsumen. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa hasil peramalan permintaan yang 

tidak akurat akan berdampak langsung terhadap kinerja departement receiving yang 

berpotensi menyebabkan lonjakan penerimaan barang dalam waktu yang 

bersamaan, sehingga akan meningkatkan beban kerja dan mengganggu proses 
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pengelolaan persediaan. Temuan ini sesuai dengan konsep karakteristik peramalan 

yang baik menurut (Mohamed, 2024) yang menyatakan peramalan yang tidak 

akurat dapat menyebabkan ketidakseimbangan persediaan, kerugian finansial dan 

pelanggan yang tidak puas.  

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peramalan 

permintaan memiliki peran terhadap kelancaran proses receiving dan arus barang 

dari gudang ke area penjualan. Hal ini mendukung teori tujuan peramalan yang 

dikemukakan oleh Puspita (2023) yang menyatakan bahwa proses peramalan 

diterapkan untuk meminimalkan tingkat resiko dan tingkat ketidakpastian. Dengan 

menggunakan peramalan yang tepat, departemen receiving akan mampu untuk 

mengelola gudang secara lebih baik sehingga distribusi barang dari gudang ke area 

penjualan menjadi lebih lancar. 

Terakhir, hasil dari wawancara menegaskan bahwa peramalan permintaan 

membantu dalam mengurangi resiko out of stock dan overstock, khususnya saat 

memasuki high season. Temuan ini sejalan dengan teori peramalan permintaan 

menurut Luce (2019) yang menyatakan bahwa peramalan permintaan mampu untuk 

memahami permintaan konsumen sehingga dapat mengelola persediaan secara 

lebih efektif dan menghindari out of stock dan overstock. 

4.3 Analisis Data Kuantitatif 

4.3.1 Metode Single Exponential Smoothing 

Pada tahap awal metode ini akan ditentukan parameter α. Pemilihan nilai 

awal dapat ditentukan berdasarkan rentang 0,1 hingga 0,9 yang dapat menghasilkan 
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nilai pemulusan yang paling rendah. Pada implementasi metode ini, parameter yang 

digunakan sebagai referensi adalah α=0,5. Berdasarkan nilai α tersebut, kemudian 

dilakukan perhitungan pemulusan pada setiap periode yang disajikan pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 4. 2 Peralaman Metode Single Exponential Smoothing Alpha 0,5 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,5 Error 0,5 MAPE 0,5 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,5) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 209,00 263,00 55,72% 

4 805 340,50 464,50 57,70% 

5 576 572,75 3,25 0,56% 

6 472 574,38 -102,38 21,69% 

7 190 523,19 -333,19 175,36% 

8 384 356,59 27,41 7,14% 

9 567 370,30 196,70 34,69% 

10 472 468,65 3,35 0,71% 

11 388 470,32 -82,32 21,22% 

12 535 429,16 105,84 19,78% 

13 279 482,08 -203,08 72,79% 

14 409 380,54 28,46 6,96% 

15 603 394,77 208,23 34,53% 

16 420 498,89 -78,89 18,78% 

17 280 459,44 -179,44 64,09% 

18 269 369,72 -100,72 37,44% 

19 301 319,36 -18,36 6,10% 
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20 255 310,18 -55,18 21,64% 

21 365 282,59 82,41 22,58% 

22 265 323,80 -58,80 22,19% 

23 249 294,40 -45,40 18,23% 

24 279 271,70 7,30 2,62% 

25 255 275,35 -20,35 7,98% 

26 209 265,17 -56,17 26,88% 

27 456 237,09 218,91 48,01% 

28 207 346,54 -139,54 67,41% 

29 172 276,77 -104,77 60,91% 

30 149 224,39 -75,39 50,59% 

31 181 186,69 -5,69 3,15% 

32 187 183,85 3,15 1,69% 

33 207 185,42 21,58 10,42% 

34 204 196,21 7,79 3,82% 

RATA-RATA 32,37% 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

perhitungan dari peramalan SES menggunakan nilai Alpha (α) = 0,5 menghasilkan 

rata-rata MAPE sebesar 32,37%. Nilai ini dapat diperoleh melalui hasil 

pengurangan dari permintaan aktual dengan hasil ramalan, kemudian diubah 

menjadi bentuk persentase kesalahan absolut dan seluruh nilai tersebut dijumlahkan 

dan dirata-ratakan untuk menghasilkan nilai rata-rata MAPE. Kemudian masing-

masing perhitungan metode SES akan dilakukan perbandingan nilai MAPE sebagai 

berikut:  

 

Tabel 4. 3 Perbandingan Nilai MAPE Pada SES 

Alpha (α) MAPE 
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0,1 41,39% 

0,2 36,97% 

0,3 33,74% 

0,4 32,79% 

0,5 32,37% 

0,6 32,91% 

0,7 33,60% 

0,8 33,95% 

0,9 34,05% 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan Microsoft.Excel diatas, nilai 

peramalan SES 0,1 menghasilkan nilai MAPE terbesar yaitu 41,39%. Sedangkan 

nilai peramalan SES 0,5 menghasilkan nilai MAPE terkecil yaitu 32,37%. Apabila 

nilai MAPE semakin kecil maka dapat dikatakan tingkat akurasinya lebih baik. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan SES 0,5 memiliki hasil peramalan yang 

paling baik dengan nilai MAPE terkecil yaitu 32,37%. Hasil MAPE ini 

menunjukkan bahwa metode ini masih layak untuk digunakan dalam peramalan. 

4.3.2 Metode Single Moving Average 

Metode ini akan menghitung rata-rata data permintaan periode sebelumnya 

sesuai dengan ordo yang digunakan. Pada penelitian ini akan menggunakan ordo 3, 

6, dan 12 sebagai ordo terpilih. Ordo 6 akan digunakan sebagai referensi pada 

implementasi metode ini. Berikut merupakan tabel perhitungannya: 



61 
 

 

Tabel 4. 4 Peramalan Metode SMA Ordo 6 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 6 Error SMA 6 MAPE 6 

(%) 

1 12 - - - 

2 406 - - - 

3 472 - - - 

4 805 - - - 

5 576 - - - 

6 472 - - - 

7 190 457,17 -267,17 140,61% 

8 384 486,83 -102,83 26,78% 

9 567 483,17 83,83 14,79% 

10 472 499,00 -27,00 5,72% 

11 388 443,50 -55,50 14,30% 

12 535 412,17 122,83 22,96% 

13 279 422,67 -143,67 51,49% 

14 409 437,50 -28,50 6,97% 

15 603 441,67 161,33 26,76% 

16 420 447,67 -27,67 6,59% 

17 280 439,00 -159,00 56,79% 

18 269 421,00 -152,00 56,51% 

19 301 376,67 -75,67 25,14% 

20 255 380,33 -125,33 49,15% 

21 365 354,67 10,33 2,83% 

22 265 315,00 -50,00 18,87% 

23 249 289,17 -40,17 16,13% 

24 279 284,00 -5,00 1,79% 

25 255 285,67 -30,67 12,03% 

26 209 278,00 -69,00 33,01% 
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27 456 270,33 185,67 40,72% 

28 207 285,50 -78,50 37,92% 

29 172 275,83 -103,83 60,37% 

30 149 263,00 -114,00 76,51% 

31 181 241,33 -60,33 33,33% 

32 187 229,00 -42,00 22,46% 

33 207 225,33 -18,33 8,86% 

34 204 183,83 20,17 9,89% 

RATA-RATA 31,40% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

perhitungan dari peramalan SMA 6 menghasilkan rata-rata MAPE sebesar 31,40%. 

Nilai ini dapat diperoleh melalui hasil pengurangan dari permintaan aktual dengan 

hasil ramalan, kemudian diubah menjadi bentuk persentase kesalahan absolut dan 

seluruh nilai tersebut dijumlahkan dan dirata-ratakan untuk menghasilkan nilai rata-

rata MAPE. Kemudian masing-masing perhitungan metode SMA akan dilakukan 

perbandingan nilai MAPE sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 5 Perbandingan Nilai MAPE Pada SMA 

Nilai Metode 

SMA (3) SMA (6) SMA (12) 

MAPE 33,95% 31,40% 39,34% 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan Microsoft.Excel diatas, nilai 

peramalan SMA 12 menghasilkan nilai MAPE terbesar yaitu 39,34%. Sedangkan 

nilai peramalan SMA 6 menghasilkan nilai MAPE terkecil yaitu 31,40%. Apabila 
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nilai MAPE semakin kecil maka dapat dikatakan tingkat akurasinya lebih baik. 

Pada tabel tersebut dapat dikatakan SMA 6 memiliki hasil peramalan yang paling 

baik dengan nilai MAPE terkecil yaitu 31,40%. Hasil MAPE ini menunjukkan 

bahwa metode ini masih layak untuk digunakan dalam peramalan. 

4.3.3 Metode Double Moving Average 

Metode ini akan menghitung rata-rata bergerak sebanyak dua kali. Pada 

penelitian ini akan menggunakan ordo 3, 6, dan 12 sebagai ordo terpilih. Ordo 12 

akan digunakan sebagai referensi pada implementasi metode ini. Berikut 

merupakan tabel perhitungannya: 

 

Tabel 4. 6 Perhitungan Rata-Rata DMA Ordo 12 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 12 DMA 12 

1 12 - - 

2 406 - - 

3 472 - - 

4 805 - - 

5 576 - - 

6 472 - - 

7 190 - - 

8 384 - - 

9 567 - - 

10 472 - - 

11 388 - - 

12 535 - - 

13 279 439,92 - 
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14 409 462,17 - 

15 603 462,42 - 

16 420 473,33 - 

17 280 441,25 - 

18 269 416,58 - 

19 301 399,67 - 

20 255 408,92 - 

21 365 398,17 - 

22 265 381,33 - 

23 249 364,08 - 

24 279 352,50 - 

25 255 331,17 416,69 

26 209 329,17 407,63 

27 456 312,50 396,55 

28 207 300,25 384,06 

29 172 282,50 369,63 

30 149 273,50 356,40 

31 181 263,50 344,48 

32 187 253,50 333,13 

33 207 247,83 320,18 

34 204 234,67 307,65 

 

 

Tabel 4. 7 Peramalan Metode DMA Ordo 12 

Periode 

(Bulanan) 

At Bt Ft Error MAPE 12 

1 - - - - - 

2 - - - - - 

3 - - - - - 
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4 - - - - - 

5 - - - - - 

6 - - - - - 

7 - - - - - 

8 - - - - - 

9 - - - - - 

10 - - - - - 

11 - - - - - 

12 - - - - - 

13 - - - - - 

14 - - - - - 

15 - - - - - 

16 - - - - - 

17 - - - - - 

18 - - - - - 

19 - - - - - 

20 - - - - - 

21 - - - - - 

22 - - - - - 

23 - - - - - 

24 - - - - - 

25 288,31 -11,67 276,63 -21,63 8,48% 

26 254,70 -13,90 240,80 -31,80 15,21% 

27 261,78 -12,25 249,53 206,47 45,28% 

28 240,94 -13,01 227,93 -20,93 10,11% 

29 230,87 -12,61 218,25 -46,25 26,89% 

30 208,60 -13,44 195,16 -46,16 30,98% 

31 202,52 -12,91 189,62 -8,62 4,76% 

32 193,87 -12,66 181,21 5,79 3,10% 

33 186,82 -12,12 174,70 32,30 15,61% 
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34 188,01 -10,88 177,14 26,86 13,17% 

RATA-RATA 17,36% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

perhitungan dari peramalan DMA 12 menghasilkan rata-rata MAPE sebesar 

17,36%. Nilai ini dapat diperoleh melalui hasil pengurangan dari permintaan aktual 

dengan hasil ramalan, kemudian diubah menjadi bentuk persentase kesalahan 

absolut dan seluruh nilai tersebut dijumlahkan dan dirata-ratakan untuk 

menghasilkan nilai rata-rata MAPE. 

 

Tabel 4. 8 Perbandingan Nilai MAPE Pada DMA 

Nilai Metode 

DMA (3) DMA (6) DMA (12) 

MAPE 57,87% 28,17% 17,36% 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan Ms.Excel diatas, nilai peramalan 

DMA 3 menghasilkan nilai MAPE terbesar yaitu 57,87%. Sedangkan nilai 

peramalan DMA 12 menghasilkan nilai MAPE terkecil yaitu 17,36%. Apabila nilai 

MAPE semakin kecil maka dapat dikatakan tingkat akurasinya lebih baik. Pada 

tabel tersebut dapat dikatakan DMA 12 memiliki hasil peramalan yang paling baik 

dengan nilai MAPE terkecil yaitu 17,36%. Hasil MAPE ini menunjukkan bahwa 

metode ini masuk dalam kategori metode yang baik untuk digunakan dalam 

peramalan. 
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4.3.4 Pemilihan Metode Peramalan Terbaik 

Berdasarkan hasil perhitungan dan evaluasi tingkat akurasi peramalan 

menggunakan MAPE, setiap metode peramalan menghasilkan tingkat akurasi yang 

berbeda. Oleh karena itu, dilakukan pemilihan parameter terbaik pada masing-

masing metode, yaitu Single Exponential Smoothing dengan nilai alpha 0,5, Single 

Moving Average dengan ordo 6, serta Double Moving Average dengan ordo 12. 

Berikut merupakan perbandingan hasil dari pengukuran akurasi peramalan 

menggunakan MAPE: 

Tabel 4. 9 Perbandingan Nilai MAPE 

Nilai Metode 

SES (α = 0,5) SMA (6) DMA (12) 

MAPE 32,37% 31,40% 17,36% 

  

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa metode double moving 

average menggunakan ordo 12 memiliki hasil peramalan yang jauh lebih baik 

dibandingkan dengan metode single exponential smoothing dan single moving 

average karena memiliki nilai MAPE yang terkecil yaitu 17,36%. Sehingga metode 

double moving average ordo 12 bulan terpilih sebagai metode peramalan 

permintaan yang akan digunakan untuk meramal permintaan produk kanzler 

chicken nugget cripsy 450gr untuk bulan ramadhan tahun 2026 yaitu pada bulan 

Februari-Maret. 
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4.3.5 Peramalan Permintaan Bulan Ramadhan 2026 

Berdasarkan metode peramalan permintaan yang telah terpilih dari 

perbandingan nilai MAPE yaitu double moving average ordo 12 bulan, selanjutnya 

akan dilakukan perhitungan peramalan permintaan untuk bulan Ramadhan 2026 

yaitu pada bulan Februari-Maret 2026. Berikut merupakan proses perhitungan 

peramalan permintaannya:  

Tabel 4. 10 Perhitungan Peramalan Permintaan Bulan Ramadhan 2026 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 

12 

DMA 

12 

 

At Bt Ft 

1 12 - - - - - 

2 406 - - - - - 

3 472 - - - - - 

4 805 - - - - - 

5 576 - - - - - 

6 472 - - - - - 

7 190 - - - - - 

8 384 - - - - - 

9 567 - - - - - 

10 472 - - - - - 

11 388 - - - - - 

12 535 - - - - - 

13 279 439,92 - - - - 

14 409 462,17 - - - - 

15 603 462,42 - - - - 

16 420 473,33 - - - - 

17 280 441,25 - - - - 
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18 269 416,58 - - - - 

19 301 399,67 - - - - 

20 255 408,92 - - - - 

21 365 398,17 - - - - 

22 265 381,33 - - - - 

23 249 364,08 - - - - 

24 279 352,50 - - - - 

25 255 331,17 416,69 288,31 -11,67 276,63 

26 209 329,17 407,63 254,70 -13,90 240,80 

27 456 312,50 396,55 261,78 -12,25 249,53 

28 207 300,25 384,06 240,94 -13,01 227,93 

29 172 282,50 369,63 230,87 -12,61 218,25 

30 149 273,50 356,40 208,60 -13,44 195,16 

31 181 263,50 344,48 202,52 -12,91 189,62 

32 187 253,50 333,13 193,87 -12,66 181,21 

33 207 247,83 320,18 186,82 -12,12 174,70 

34 204 234,67 307,65 188,01 -10,88 177,14 

35 - 229,58 295,43 173,90 -11,05 162,85 

36 - 227,82 284,22 174,94 -9,93 165,01 

37 - 222,70 273,83 181,80 -8,37 173,44 

38 - 219,11 264,79 180,61 -7,65 172,95 

39 - 220,38 255,62 182,60 -6,64 175,96 

 

Berdasarkan pehitungan peramalan permintaan bulan Ramadhan 2026 pada 

tabel tersebut, menunjukkan bahwa pada periode ke 38 (Februari) mendapatkan 

hasil peramalan sebesar 172,95 dan periode ke 39 (Maret) mendapatkan hasil 

peramalan sebesar 175,96.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pengolahan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulannya 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

peramalan permintaan itu memiliki peran penting dalam mendukung 

kinerja departement receiving. Hasil peramalan akan digunakan 

sebagai dasar dalam perencanaan jumlah dan waktu penerimaan barang 

sehingga proses penerimaan barang menjadi lebih terkondisikan. 

Kemudian akurasi peramalan permintaan juga berpengaruh terhadap 

kelancaraan pengelolaan gudang yang dapat membantu untuk 

meminimalisir terjadinya out of stock dan overstock, maupun 

sebaliknya apabila terjadi ketidaktepatan hasil peramalan permintaan. 

Dengan demikian, hasil peramalan permintaan yang akurat berperan 

strategis terhadap efektivitas operasional dan pengelolaan persediaan 

perusahaan khususnya di departement receiving. 

2. Jadi hasil dari peramalan yang menghasilkan nilai error terkecil 

berdasarkan perhitungan Mean Absolute Percentage Error yaitu untuk 

Single Exponential Smoothing nilai terkecil didapatkan pada alpha 0,5 

dengan nilai error sebesar 32,37%. Untuk Single Moving Average nilai 

terkecil didapatkan pada ordo 6 dengan nilai error sebesar 31,40%. 
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Untuk Double Moving Average nilai terkecil didapatkan pada ordo 12 

dengan nilai error sebesar 17,36%. 

3. Berdasarkan peramalan produk Kanzler Chicken Nugget Crispy 450gr 

periode Januari 2023 – Oktober 2025, ketika menggunakan metode 

Double Moving Average menghasilkan peramalan yang paling baik 

dengan mendapatkan nilai error yang paling kecil dibandingkan dengan 

metode Single Exponential Smoothing dan Single Moving Average. 

Terbukti dengan menggunakan metode Double Moving Average pada 

ordo 12 menghasilkan nilai rata-rata MAPE sebesar 17,36% yang lebih 

kecil dibandingkan nilai rata-rata MAPE dari metode yang lain. 

4. Berdasarkan perhitungan peramalan permintaan menggunakan metode 

peramalan terpilih yaitu double moving average untuk bulan Ramadhan 

tahun 2026 pada bulan Februari dan Maret menghasilkan peramalan 

sebesar 172,95 pada bulan Februari dan 175,96 pada bulan Maret. 

5.2 Saran 

Bagi Hypermart 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi Hypermart Pakuwon Mall 

Yogyakarta untuk tetap menerapkan peramalan permintaan sebagai landasan utama 

dalam pengelolaan inventory bagi department receiving. Selain itu, disarankan juga  

untuk meningkatkan koordinasi antara departement receiving dengan departement 

lainnya agar hasil peramalan dapat diimplementasikan secara lebih optimal. 

Metode double moving average merupakan metode peramalan yang paling 

baik dibandingkan metode lainnya. Disarankan untuk Hypermart Pakuwon Mall 
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Yogyakarta untuk menggunakan metode ini dengan tetap melakukan evaluasi 

peramalan secara berkala untuk menyesuaikan perubahan pola yang mungkin 

terjadi kedepannya khususnya ketika memasuki high season.CO 

Bagi Penelitian Selanjutnya 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus yaitu dengan melakukan 

perbandingan terhadap beberapa toko ritel agar dapat memperoleh gambaran yang 

jauh lebih luas mengenai peramalan permintaan dalam mendukung kinerja 

departement receiving. 

Kemudian disarankan untuk melakukan uji coba menggunakan metode 

peramalan lainnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat metode 

peramalan lainnya yang dimana hasil peramalannya jauh lebih baik dari metode 

double moving average. Serta disarankan untuk menggunakan data historis yang 

jangkauannya lebih panjang agar mendapatkan hasil peramalan yang lebih stabil.
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Lampiran 12 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,1 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,1 Error 0,1 MAPE 0,1 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,1) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 51,40 420,60 89,11% 

4 805 93,46 711,54 88,39% 

5 576 164,61 411,39 71,42% 

6 472 205,75 266,25 56,41% 

7 190 232,38 -42,38 22,30% 

8 384 228,14 155,86 40,59% 

9 567 243,73 323,27 57,01% 

10 472 276,05 195,95 41,51% 

11 388 295,65 92,35 23,80% 

12 535 304,88 230,12 43,01% 

13 279 327,89 -48,89 17,52% 

14 409 323,01 85,99 21,03% 

15 603 331,60 271,40 45,01% 

16 420 358,74 61,26 14,58% 

17 280 364,87 -84,87 30,31% 

18 269 356,38 -87,38 32,48% 

19 301 347,64 -46,64 15,50% 

20 255 342,98 -87,98 34,50% 

21 365 334,18 30,82 8,44% 

22 265 337,26 -72,26 27,27% 

23 249 330,04 -81,04 32,55% 

24 279 321,93 -42,93 15,39% 

25 255 317,64 -62,64 24,56% 

26 209 311,38 -102,38 48,98% 
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27 456 301,14 154,86 33,96% 

28 207 316,62 -109,62 52,96% 

29 172 305,66 -133,66 77,71% 

30 149 292,30 -143,30 96,17% 

31 181 277,97 -96,97 53,57% 

32 187 268,27 -81,27 43,46% 

33 207 260,14 -53,14 25,67% 

34 204 254,83 -50,83 24,92% 

RATA-RATA 41,39% 

 

Lampiran 13 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,2 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,2 Error 0,2 MAPE 0,2 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,2) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 90,80 381,20 80,76% 

4 805 167,04 637,96 79,25% 

5 576 294,63 281,37 48,85% 

6 472 350,91 121,09 25,66% 

7 190 375,12 -185,12 97,43% 

8 384 338,10 45,90 11,95% 

9 567 347,28 219,72 38,75% 

10 472 391,22 80,78 17,11% 

11 388 407,38 -19,38 4,99% 

12 535 403,50 131,50 24,58% 

13 279 429,80 -150,80 54,05% 

14 409 399,64 9,36 2,29% 

15 603 401,51 201,49 33,41% 

16 420 441,81 -21,81 5,19% 



89 
 

17 280 437,45 -157,45 56,23% 

18 269 405,96 -136,96 50,91% 

19 301 378,57 -77,57 25,77% 

20 255 363,05 -108,05 42,37% 

21 365 341,44 23,56 6,45% 

22 265 346,15 -81,15 30,62% 

23 249 329,92 -80,92 32,50% 

24 279 313,74 -34,74 12,45% 

25 255 306,79 -51,79 20,31% 

26 209 296,43 -87,43 41,83% 

27 456 278,95 177,05 38,83% 

28 207 314,36 -107,36 51,86% 

29 172 292,89 -120,89 70,28% 

30 149 268,71 -119,71 80,34% 

31 181 244,77 -63,77 35,23% 

32 187 232,01 -45,01 24,07% 

33 207 223,01 -16,01 7,73% 

34 204 219,81 -15,81 7,75% 

RATA-RATA 36,97% 

 

Lampiran 14 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,3 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,3 Error 0,3 MAPE 0,3 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,3) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 130,20 341,80 72,42% 

4 805 232,74 572,26 71,09% 

5 576 404,42 171,58 29,79% 

6 472 455,89 16,11 3,41% 
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7 190 460,72 -270,72 142,49% 

8 384 379,51 4,49 1,17% 

9 567 380,86 186,14 32,83% 

10 472 436,70 35,30 7,48% 

11 388 447,29 -59,29 15,28% 

12 535 429,50 105,50 19,72% 

13 279 461,15 -182,15 65,29% 

14 409 406,51 2,49 0,61% 

15 603 407,25 195,75 32,46% 

16 420 465,98 -45,98 10,95% 

17 280 452,18 -172,18 61,49% 

18 269 400,53 -131,53 48,90% 

19 301 361,07 -60,07 19,96% 

20 255 343,05 -88,05 34,53% 

21 365 316,63 48,37 13,25% 

22 265 331,14 -66,14 24,96% 

23 249 311,30 -62,30 25,02% 

24 279 292,61 -13,61 4,88% 

25 255 288,53 -33,53 13,15% 

26 209 278,47 -69,47 33,24% 

27 456 257,63 198,37 43,50% 

28 207 317,14 -110,14 53,21% 

29 172 284,10 -112,10 65,17% 

30 149 250,47 -101,47 68,10% 

31 181 220,03 -39,03 21,56% 

32 187 208,32 -21,32 11,40% 

33 207 201,92 5,08 2,45% 

34 204 203,45 0,55 0,27% 

RATA-RATA 33,74% 
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Lampiran 15 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,4 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,4 Error 0,4 MAPE 0,4 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,4) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 169,60 302,40 64,07% 

4 805 290,56 514,44 63,91% 

5 576 496,34 79,66 13,83% 

6 472 528,20 -56,20 11,91% 

7 190 505,72 -315,72 166,17% 

8 384 379,43 4,57 1,19% 

9 567 381,26 185,74 32,76% 

10 472 455,56 16,44 3,48% 

11 388 462,13 -74,13 19,11% 

12 535 432,48 102,52 19,16% 

13 279 473,49 -194,49 69,71% 

14 409 395,69 13,31 3,25% 

15 603 401,02 201,98 33,50% 

16 420 481,81 -61,81 14,72% 

17 280 457,09 -177,09 63,24% 

18 269 386,25 -117,25 43,59% 

19 301 339,35 -38,35 12,74% 

20 255 324,01 -69,01 27,06% 

21 365 296,41 68,59 18,79% 

22 265 323,84 -58,84 22,21% 

23 249 300,31 -51,31 20,60% 

24 279 279,78 -0,78 0,28% 

25 255 279,47 -24,47 9,60% 

26 209 269,68 -60,68 29,03% 
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27 456 245,41 210,59 46,18% 

28 207 329,65 -122,65 59,25% 

29 172 280,59 -108,59 63,13% 

30 149 237,15 -88,15 59,16% 

31 181 201,89 -20,89 11,54% 

32 187 193,53 -6,53 3,49% 

33 207 190,92 16,08 7,77% 

34 204 197,35 6,65 3,26% 

RATA-RATA 32,79% 

 

Lampiran 16 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,6 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,6 Error 0,6 MAPE 0,6 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,6) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 248,40 223,60 47,37% 

4 805 382,56 422,44 52,48% 

5 576 636,02 -60,02 10,42% 

6 472 600,01 -128,01 27,12% 

7 190 523,20 -333,20 175,37% 

8 384 323,28 60,72 15,81% 

9 567 359,71 207,29 36,56% 

10 472 484,09 -12,09 2,56% 

11 388 476,83 -88,83 22,90% 

12 535 423,53 111,47 20,83% 

13 279 490,41 -211,41 75,78% 

14 409 363,57 45,43 11,11% 

15 603 390,83 212,17 35,19% 

16 420 518,13 -98,13 23,36% 
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17 280 459,25 -179,25 64,02% 

18 269 351,70 -82,70 30,74% 

19 301 302,08 -1,08 0,36% 

20 255 301,43 -46,43 18,21% 

21 365 273,57 91,43 25,05% 

22 265 328,43 -63,43 23,94% 

23 249 290,37 -41,37 16,62% 

24 279 265,55 13,45 4,82% 

25 255 273,62 -18,62 7,30% 

26 209 262,45 -53,45 25,57% 

27 456 230,38 225,62 49,48% 

28 207 365,75 -158,75 76,69% 

29 172 270,50 -98,50 57,27% 

30 149 211,40 -62,40 41,88% 

31 181 173,96 7,04 3,89% 

32 187 178,18 8,82 4,71% 

33 207 183,47 23,53 11,37% 

34 204 197,59 6,41 3,14% 

RATA-RATA 32,91% 

 

Lampiran 17 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,7 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,7 Error 0,7 MAPE 0,7 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,7) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 287,80 184,20 39,03% 

4 805 416,74 388,26 48,23% 

5 576 688,52 -112,52 19,54% 

6 472 609,76 -137,76 29,19% 
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7 190 513,33 -323,33 170,17% 

8 384 287,00 97,00 25,26% 

9 567 354,90 212,10 37,41% 

10 472 503,37 -31,37 6,65% 

11 388 481,41 -93,41 24,07% 

12 535 416,02 118,98 22,24% 

13 279 499,31 -220,31 78,96% 

14 409 345,09 63,91 15,63% 

15 603 389,83 213,17 35,35% 

16 420 539,05 -119,05 28,34% 

17 280 455,71 -175,71 62,76% 

18 269 332,71 -63,71 23,69% 

19 301 288,11 12,89 4,28% 

20 255 297,13 -42,13 16,52% 

21 365 267,64 97,36 26,67% 

22 265 335,79 -70,79 26,71% 

23 249 286,24 -37,24 14,95% 

24 279 260,17 18,83 6,75% 

25 255 273,35 -18,35 7,20% 

26 209 260,51 -51,51 24,64% 

27 456 224,45 231,55 50,78% 

28 207 386,54 -179,54 86,73% 

29 172 260,86 -88,86 51,66% 

30 149 198,66 -49,66 33,33% 

31 181 163,90 17,10 9,45% 

32 187 175,87 11,13 5,95% 

33 207 183,66 23,34 11,27% 

34 204 200,00 4,00 1,96% 

RATA-RATA 33,60% 
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Lampiran 18 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,8 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,8 Error 0,8 MAPE 0,8 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,8) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 327,20 144,80 30,68% 

4 805 443,04 361,96 44,96% 

5 576 732,61 -156,61 27,19% 

6 472 607,32 -135,32 28,67% 

7 190 499,06 -309,06 162,67% 

8 384 251,81 132,19 34,42% 

9 567 357,56 209,44 36,94% 

10 472 525,11 -53,11 11,25% 

11 388 482,62 -94,62 24,39% 

12 535 406,92 128,08 23,94% 

13 279 509,38 -230,38 82,58% 

14 409 325,08 83,92 20,52% 

15 603 392,22 210,78 34,96% 

16 420 560,84 -140,84 33,53% 

17 280 448,17 -168,17 60,06% 

18 269 313,63 -44,63 16,59% 

19 301 277,93 23,07 7,67% 

20 255 296,39 -41,39 16,23% 

21 365 263,28 101,72 27,87% 

22 265 344,66 -79,66 30,06% 

23 249 280,93 -31,93 12,82% 

24 279 255,39 23,61 8,46% 

25 255 274,28 -19,28 7,56% 

26 209 258,86 -49,86 23,85% 
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27 456 218,97 237,03 51,98% 

28 207 408,59 -201,59 97,39% 

29 172 247,32 -75,32 43,79% 

30 149 187,06 -38,06 25,55% 

31 181 156,61 24,39 13,47% 

32 187 176,12 10,88 5,82% 

33 207 184,82 22,18 10,71% 

34 204 202,56 1,44 0,70% 

RATA-RATA 33,95% 

 

Lampiran 19 Peramalan Single Exponential Smoothing Alpha: 0,9 

Periode 

(Bulanan) 

Alpha 0,9 Error 0,9 MAPE 0,9 

(%) Permintaan Forecast 

Alpha (0,9) 

1 12 12,00 0,00 0,00% 

2 406 12,00 394,00 97,04% 

3 472 366,60 105,40 22,33% 

4 805 461,46 343,54 42,68% 

5 576 770,65 -194,65 33,79% 

6 472 595,46 -123,46 26,16% 

7 190 484,35 -294,35 154,92% 

8 384 219,43 164,57 42,86% 

9 567 367,54 199,46 35,18% 

10 472 547,05 -75,05 15,90% 

11 388 479,51 -91,51 23,58% 

12 535 397,15 137,85 25,77% 

13 279 521,22 -242,22 86,82% 

14 409 303,22 105,78 25,86% 

15 603 398,42 204,58 33,93% 

16 420 582,54 -162,54 38,70% 
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17 280 436,25 -156,25 55,81% 

18 269 295,63 -26,63 9,90% 

19 301 271,66 29,34 9,75% 

20 255 298,07 -43,07 16,89% 

21 365 259,31 105,69 28,96% 

22 265 354,43 -89,43 33,75% 

23 249 273,94 -24,94 10,02% 

24 279 251,49 27,51 9,86% 

25 255 276,25 -21,25 8,33% 

26 209 257,12 -48,12 23,03% 

27 456 213,81 242,19 53,11% 

28 207 431,78 -224,78 108,59% 

29 172 229,48 -57,48 33,42% 

30 149 177,75 -28,75 19,29% 

31 181 151,87 29,13 16,09% 

32 187 178,09 8,91 4,77% 

33 207 186,11 20,89 10,09% 

34 204 204,91 -0,91 0,45% 

RATA-RATA 34,05% 

 

Lampiran 20 Peramalan Single Moving Average Ordo 3 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 3 Error SMA 

3 

MAPE 3 

(%) 

1 12 - - - 

2 406 - - - 

3 472 - - - 

4 805 296,67 508,33 63,15% 

5 576 561,00 15,00 2,60% 

6 472 617,67 -145,67 30,86% 

7 190 617,67 -427,67 225,09% 
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8 384 412,67 -28,67 7,47% 

9 567 348,67 218,33 38,51% 

10 472 380,33 91,67 19,42% 

11 388 474,33 -86,33 22,25% 

12 535 475,67 59,33 11,09% 

13 279 465,00 -186,00 66,67% 

14 409 400,67 8,33 2,04% 

15 603 407,67 195,33 32,39% 

16 420 430,33 -10,33 2,46% 

17 280 477,33 -197,33 70,48% 

18 269 434,33 -165,33 61,46% 

19 301 323,00 -22,00 7,31% 

20 255 283,33 -28,33 11,11% 

21 365 275,00 90,00 24,66% 

22 265 307,00 -42,00 15,85% 

23 249 295,00 -46,00 18,47% 

24 279 293,00 -14,00 5,02% 

25 255 264,33 -9,33 3,66% 

26 209 261,00 -52,00 24,88% 

27 456 247,67 208,33 45,69% 

28 207 306,67 -99,67 48,15% 

29 172 290,67 -118,67 68,99% 

30 149 278,33 -129,33 86,80% 

31 181 176,00 5,00 2,76% 

32 187 167,33 19,67 10,52% 

33 207 172,33 34,67 16,75% 

34 204 191,67 12,33 6,05% 

RATA-RATA 33,95% 
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Lampiran 21 Peramalan Single Moving Average Ordo 12 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 12 Error SMA 

12 

MAPE 12 

(%) 

1 12 - - - 

2 406 - - - 

3 472 - - - 

4 805 - - - 

5 576 - - - 

6 472 - - - 

7 190 - - - 

8 384 - - - 

9 567 - - - 

10 472 - - - 

11 388 - - - 

12 535 - - - 

13 279 439,92 -160,92 57,68% 

14 409 462,17 -53,17 13,00% 

15 603 462,42 140,58 23,31% 

16 420 473,33 -53,33 12,70% 

17 280 441,25 -161,25 57,59% 

18 269 416,58 -147,58 54,86% 

19 301 399,67 -98,67 32,78% 

20 255 408,92 -153,92 60,36% 

21 365 398,17 -33,17 9,09% 

22 265 381,33 -116,33 43,90% 

23 249 364,08 -115,08 46,22% 

24 279 352,50 -73,50 26,34% 

25 255 331,17 -76,17 29,87% 

26 209 329,17 -120,17 57,50% 
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27 456 312,50 143,50 31,47% 

28 207 300,25 -93,25 45,05% 

29 172 282,50 -110,50 64,24% 

30 149 273,50 -124,50 83,56% 

31 181 263,50 -82,50 45,58% 

32 187 253,50 -66,50 35,56% 

33 207 247,83 -40,83 19,73% 

34 204 234,67 -30,67 15,03% 

RATA-RATA 39,34% 

  

Lampiran 22 Perhitungan rata-rata Double Moving Average Ordo 3 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 3 DMA 3 

1 12 - - 

2 406 - - 

3 472 - - 

4 805 296,67  - 

5 576 561,00  - 

6 472 617,67  - 

7 190 617,67 491,78 

8 384 412,67 598,78 

9 567 348,67 549,33 

10 472 380,33 459,67 

11 388 474,33 380,56 

12 535 475,67 401,11 

13 279 465,00 443,44 

14 409 400,67 471,67 

15 603 407,67 447,11 

16 420 430,33 424,44 

17 280 477,33 412,89 
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18 269 434,33 438,44 

19 301 323,00 447,33 

20 255 283,33 411,56 

21 365 275,00 346,89 

22 265 307,00 293,78 

23 249 295,00 288,44 

24 279 293,00 292,33 

25 255 264,33 298,33 

26 209 261,00 284,11 

27 456 247,67 272,78 

28 207 306,67 257,67 

29 172 290,67 271,78 

30 149 278,33 281,67 

31 181 176,00 291,89 

32 187 167,33 248,33 

33 207 172,33 207,22 

34 204 191,67 171,89 

 

Lampiran 23 Peramalan Double Moving Average Ordo 3 

Periode 

(Bulanan) 

At Bt Ft Error MAPE 3 

1 - - - - - 

2 - - - - - 

3 - - - - - 

4 - - - - - 

5 - - - - - 

6 - - - - - 

7 743,56 125,89 869,44 -679,44 357,60% 

8 636,56 18,89 655,44 -271,44 70,69% 

9 276,00 -136,67 139,33 427,67 75,43% 
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10 237,67 -111,00 126,67 345,33 73,16% 

11 380,11 -0,22 379,89 8,11 2,09% 

12 547,56 73,22 620,78 -85,78 16,03% 

13 507,89 32,22 540,11 -261,11 93,59% 

14 458,33 -6,67 451,67 -42,67 10,43% 

15 354,22 -46,44 307,78 295,22 48,96% 

16 390,89 -16,78 374,11 45,89 10,93% 

17 447,78 17,44 465,22 -185,22 66,15% 

18 516,22 38,89 555,11 -286,11 106,36% 

19 421,33 -13,00 408,33 -107,33 35,66% 

20 234,44 -88,56 145,89 109,11 42,79% 

21 219,78 -63,56 156,22 208,78 57,20% 

22 256,22 -18,78 237,44 27,56 10,40% 

23 325,56 18,56 344,11 -95,11 38,20% 

24 297,67 2,67 300,33 -21,33 7,65% 

25 287,67 -5,33 282,33 -27,33 10,72% 

26 244,56 -19,78 224,78 -15,78 7,55% 

27 249,22 -11,78 237,44 218,56 47,93% 

28 237,67 -10,00 227,67 -20,67 9,98% 

29 341,56 34,89 376,44 -204,44 118,86% 

30 299,67 9,00 308,67 -159,67 107,16% 

31 264,78 -13,56 251,22 -70,22 38,80% 

32 103,67 -72,33 31,33 155,67 83,24% 

33 127,44 -39,89 87,56 119,44 57,70% 

34 172,78 0,44 173,22 30,78 15,09% 

 RATA-RATA 57,87% 
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Lampiran 24 Perhitungan rata-rata Double Moving Average Ordo 6 

Periode 

(Bulanan) 

Permintaan SMA 6 DMA 6 

1 12 - - 

2 406 - - 

3 472 - - 

4 805 -  - 

5 576 -  - 

6 472 -  - 

7 190 457,17  - 

8 384 486,83  - 

9 567 483,17  - 

10 472 499,00  - 

11 388 443,50  - 

12 535 412,17  - 

13 279 422,67 463,64 

14 409 437,50 457,89 

15 603 441,67 449,67 

16 420 447,67 442,75 

17 280 439,00 434,19 

18 269 421,00 433,44 

19 301 376,67 434,92 

20 255 380,33 427,25 

21 365 354,67 417,72 

22 265 315,00 403,22 

23 249 289,17 381,11 

24 279 284,00 356,14 

25 255 285,67 333,31 

26 209 278,00 318,14 

27 456 270,33 301,08 
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28 207 285,50 287,03 

29 172 275,83 282,11 

30 149 263,00 279,89 

31 181 241,33 276,39 

32 187 229,00 269,00 

33 207 225,33 260,83 

34 204 183,83 253,33 

 

Lampiran 25 Peramalan Double Moving Average Ordo 6 

Periode 

(Bulanan) 

At Bt Ft Error MAPE 6 

1 - - - - - 

2 - - - - - 

3 - - - - - 

4 - - - - - 

5 - - - - - 

6 - - - - - 

7 - - - - - 

8 - - - - - 

9 - - - - - 

10 - - - - - 

11 - - - - - 

12 - - - - - 

13 360,69 -20,59 340,11 -61,11 21,90% 

14 387,44 -14,09 373,36 35,64 8,72% 

15 425,33 -4,87 420,47 182,53 30,27% 

16 440,58 -0,43 440,15 -20,15 4,80% 

17 461,14 5,39 466,53 -186,53 66,62% 

18 444,56 2,22 446,78 -177,78 66,09% 

19 407,08 -5,57 401,52 -100,52 33,39% 
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20 326,08 -20,23 305,85 -50,85 19,94% 

21 342,94 -14,96 327,99 37,01 10,14% 

22 306,11 -19,42 286,69 -21,69 8,18% 

23 248,89 -26,44 222,44 26,56 10,66% 

24 222,19 -26,79 195,41 83,59 29,96% 

25 234,69 -19,72 214,97 40,03 15,70% 

26 253,19 -12,99 240,21 -31,21 14,93% 

27 254,92 -9,23 245,68 210,32 46,12% 

28 360,69 -20,59 340,11 -61,11 21,90% 

29 387,44 -14,09 373,36 35,64 8,72% 

30 425,33 -4,87 420,47 182,53 30,27% 

31 440,58 -0,43 440,15 -20,15 4,80% 

32 461,14 5,39 466,53 -186,53 66,62% 

33 444,56 2,22 446,78 -177,78 66,09% 

34 407,08 -5,57 401,52 -100,52 33,39% 

 RATA-RATA 28,17% 
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Lampiran 26 Transkrip Wawancara Store General Manager 

TRANSKRIP WAWANCARA 

KEY INFORMAN 

Wawancara  : Tatap muka 

Informan/Status : Bapak Sigit / Store General Manager 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Peneliti  : Hanun Hakim Wibowo 

Fakultas/Angkatan : FBE/2022 

Hakim :Assalamualaikum Wr Wb Sebelumnya perkenalkan nama saya 

Hanun Hakim Wibowo Saya, dari Universitas Islam Indonesia Prodi 

Management, sebelumnya saya berterima kasih dulu ke Bapak Sigit 

Selaku Store General Manager yang telah menyempatkan waktunya 

untuk melakukan wawancara pada kali ini. Mungkin Pak Sigit bisa 

memperkenalkan diri terlebih dahulu. 

Bapak Sigit :Assalamualaikum Wr.Wb, Perkenalkan nama saya Sigit AL, Sigit 

Agus Leksono Selaku store manager di Hypermart Pakuwon Jogja 

yang diberi tugas untuk menjalankan operasional di Hypermart 

Pakuwon Jogja.   

Hakim :Baik, Mungkin langsung saja ke pertanyaannya, Mungkin 

pertanyaan pertama itu Mengapa hasil peramalan permintaan itu 
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penting bagi Departemen Receiving dalam proses penerimaan 

barang? 

Bapak Sigit :Estimasi atau peramalan itu sangat berguna di dalam bisnis, 

terutama di saat kita meramalkan ke satu dua bulan ke depan supaya 

Departemen Receiving bisa memikirkan berapa kuantiti barang 

yang akan mereka terima yang akan mereka kelola di gudang dan 

yang akan mereka lanjutkan display ke area penjualan jadi sangat 

penting estimasi atau peramalan itu. 

Hakim :Baik pak, kemudian pertanyaan selanjutnya itu bagaimana hasil 

peramalan permintaan itu digunakan oleh departemen receiving 

dalam menentukan jumlah dan waktu penerimaan barang? 

Bapak Sigit :Jadi berdasarkan estimasi yang kita buat Departemen Receiving 

akan membuat schedule penerimaan barang membuat mapping 

gudang untuk memanage barang yang akan diletakkan di gudang 

supaya barang-barang tersebut bisa dengan mudah diterima, tidak 

menumpuk dalam satu hari, dan dikelola di gudang dengan baik  

Hakim :Baik Pak, kemudian pertanyaan selanjutnya itu mengapa 

ketidaktepatan hasil peramalan permintaan dapat memengaruhi 

kinerja Departemen Receiving?  

Bapak Sigit :Jadi apabila estimasi atau peramalan itu tidak tepat, Departemen 

Receiving akan kewalahan dalam proses penerimaan barang. Bisa 

jadi dalam satu minggu, bahkan satu hari, semua supplier akan 
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mengirimkan di waktu yang sama sehingga manajemen gudangnya 

menjadi kacau bisa berakibat barang tidak bisa keluar ke area atau 

jadi tidak di display otomatis nanti penjualan juga akan sangat 

dipengaruhi oleh hal itu. 

Hakim :Baik pak, kemudian pertanyaan selanjutnya itu bagaimana dampak 

akurasi peramalan permintaan terhadap kelancaran proses receiving 

dan pengelolaan persediaan.  

Bapak Sigit :Jadi akurasi yang tepat akan bisa digunakan oleh Departemen 

Receiving dalam penyusunan schedule, memanage gudang dengan 

baik, yang informasi itu bisa diberikan ke area penjualan supaya 

mereka juga bisa dengan mudah mengambil barang mengelola 

barang yang akhirnya arus barang dari receiving dari gudang ke area 

bisa lebih lancar.  

Hakim :Baik pak, kemudian untuk pertanyaan yang terakhir Mengapa hasil 

peramalan permintaan berpengaruh terhadap terjadinya kelebihan 

atau kekurangan stok dalam inventory management ? 

Bapak Sigit :Estimasi ya walaupun sejarah tidak ada sesuatu yang ideal, tapi 

dengan adanya estimasi kita bisa meminimalisir dampak dari adanya 

kelebihan atau kekurangan. Dengan adanya estimasi atau peramalan 

itu, minimal kita bisa memperkirakan berapa kebutuhan dari area, 

berapa kebutuhan dari customer yang akan mereka beli, misalnya 

pada saat season lebaran atau di akhir tahun permintaan pasti akan 
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melonjak dibandingkan hari biasa disitulah peramalan atau estimasi 

sangat diperlukan sekali. 

Hakim :Baik Bapak Sigit, terima kasih atas wawancaranya Mungkin itu saja 

yang saya ingin tanyakan pada kesempatan kali ini Bila saya ada 

salah mohon maaf , Wassalamualaikum Wr Wb. 
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